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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterampilan
menjelaskan oleh guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS di MTsN 1 Seluma. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif, penelitian ini mencari
hubungan sebab akibat antara satu variabel X dengan variabel Y.
Populasi dalam penelitian ini terdiri dari tiga kelas yaitu kelas VI, VII,
dan IX di MTsN 1 Seluma sebanyak 250 siswa. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan teknik Proportionate Stratified
Random Sampling. Dan jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 71
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan
dokumentasi. Dokumentasi digunakan untuk pengamatan dan mendata
jumlah siswa. Angket digunakan untuk mengungkap pegaruh variabel
keterampilan menjelaskan guru terhadap hasil belajar siswa. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa antara variabel keterampilan
menjelaskan guru terhadap hasil belajar siswa berpengaruh positif secara
signifikan dengan nilai uji f yang diperoleh Fhitung = 4,06 > Ftabel = 3,98.
Maka dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga persamaan
regresi yang dipergunakan dapat diterapkan dalam analisis data. Maka
dapat disimpulkan ada pengaruh yang cukup signifikan variabel (X)
keterampilan menjelaskan oleh guru terhadap variabel hasil belajar (Y)
siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Seluma sebesar 11%.
Sedangkan sisanya 89% dipengaruhi oleh variabel lain atau faktor lain.

Kata Kunci: Keterampilan Menjelaskan Guru, Hasil Belajar, IPS
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah upaya sadar dan terencana dalam proses
pembimbingan dan pembelajaran bagi individu agar tumbuh
berkembang dan menjadi manusia yang mandiri, bertanggung jawab,
kreatif, berilmu serta merupakan kewajiban bagi manusia karena pada
hakikatnya manusia lahir dalam keadaan tidak berdaya dan tidak
mengetahui apapun, dan tidak langsung berdiri, dapat memelihara
dirinya sendiri. Manusia pada saat lahir sepenuhnya memerlukan
bantuan orang tuanya dalam keluarga sedangkan dalam sekolah
pelaksanaan pendidikan diberikan dalam bentuk bimbingan,
transformasi  keilmuan yang dilakukan oleh guru atas dasar
keterampilan mutlak yang diperlukan manusia.'

Pendidikan merupakan hal yang memiliki peran penting dalam
kehidupan, karena pendidikan merupakan suatu upaya setiap manusia
untuk mengumpulkan bekal sebanyak dan sebaik mungkin untuk
menjalani kehidupan di masa depan kelak. Sebagaimana yang telah
tercantum dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional (Sisdiknas) pada BAB 1 Pasal 1 Ayat 1 yang
berbunyi: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

! Uyoh Sadulloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik), (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 10
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akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.?

Allah SWT akan meninggikan orang-orang yang berilmu
pengetahuan beberapa derajat, sebagaimana firman Allah dalam surah
Al-Mujadillah Ayat 11:

1535580 15500 08 1305 380 2 a1 34048 (ARl b 1340 281 3 1Y) 13l caall

2R

A sland W a5 Saaon a1 sl el s A0 1 sal Caall b 1

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, "Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan
apabila dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha
mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.

Pendidikan masih dianggap sebagai alat yang penting dalam
membangun kearifan dan individualitas bangsa Indonesia. Pendidikan
harus berkembang sehingga dalam implementasinya menghasilkan
lulusan yang unggul dan berkualitas. Untuk menghasilkan siswa yang
berprestasi dan berkualitas, maka proses pendidikan juga terus
dievaluasi dan diperbaiki.

Dalam pendidikan, tujuan dapat diartikan sebagai upaya
memberikan nilai bagus yang diharapkan oleh siswa. Berusaha untuk
meningkatkan keberhasilan belajar adalah tantangan konstan untuk
semua pihak yang terlibat dalam industri pendidikan. Permasalahan
yang terdapat dalam upaya meningkatkan hasil belajar, yaitu
bagaimana guru memberikan pembelajaran yang memungkinkan bagi

siswa untuk menjalani proses belajar, yaitu bagaimana guru

2 Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional)



memberikan pembelajaran yang membuat suasana belajar menjadi
hidup dan efektif. Untuk mencapai hasil belajar yang efektif dalam
pembelajaran harus menciptakan kondisi yang kondusif dan
menyenangkan.

Belajar yaitu suatu proses merubah seseorang dari tidak tahu
menjadi tahu, bentuk nyata dari belajar yaitu hasil belajar. Hasil
belajar adalah perubahan tingkah laku yang berupa pengetahuan atau
pemahaman, keterampilan dan sikap peserta didik selama
berlangsungnya proses belajar mengajar. Proses penilaian terhadap
hasil belajar dapat memberikan informasi pada guru tentang kemajuan
siswa dalam mencapai tujuan-tujuajn kegiatan belajar mengajar.’

Secara umum Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
integrasi dari cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, yaitu; sosiologi,
sejarah, geografi, ekonomi, politik hukum dan budaya. Ilimu
Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar realistis dan fenomena
sosia yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek
cabang-cabang ilmu sosial diatas.*

Dalam kenyataan upaya peningkatan kualitas pendidikan IPS,
tidaklah mudah. Hal ini dapat dilihat dari hasil belaajr yang kurang
baik, siswa yang kurang berminat, serta siswa kurang berperan aktif
dalam proses pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitas hasil
belajar, maka mutu proses belajar mengajar harus ditangani sungguh-
sungguh dan ini tentulah menyangkut profesionalisme guru sebagai

perencana dan pelaksana proses belajar mengajar. Peningkatan hasil

3 Ahmad Santoso, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, vol.
1,(Jakarta Prenadamedia Group, 2014), hal. 1

4 Diah Harianti. Model Pembelajaran Terpadu IPS SMP/MTS/SMPLB, (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan
Nasional Pusat Kurikulum), him.6



belajar siswa tergantung pada peran guru dan mengelola pelajaran.
Guru harus benar-benar professional dalam menggabungkan
komponen-komponen yang ada dalam proses belajar mengajar
seperti: metode, keterampilan, materi pengajaran, media serta alat
evaluasi sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang optimal.

Penguasaan keterampilan mengajar memungkinkan guru
mampu mengelola kegiatan pembelajaran secara afektif. Dengan
penguasaan keterampilan dasar mengajar, guru diharapkan mampu
meningkatkan  kualitas proses pembelajaran sehingga mutu
pendidikan dapat terwujud dengan baik.

Terdapat 8 keterampilan dasar mengajar yang dianggap
berperan penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran.
Keterampilan yang dimaksud adalah:

1. Keterampilan bertanya dasar
Keterampilan bertanya lanjutan
Keterampilan memberikan penguatan
Mengadakan variasi
Keterampilan menjelaskan
Keterampilan membuka dan menutup pembelajaran

Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil

© N o g B W N

Keterampilan pengelolaan kelas’

Dari delapan keterampilan tersebut, keterampilan menjelaskan
merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikuasai oleh guru
karena tidak semua siswa dapat memahami sendiri pengetahuan dari
buku atau sumber lainnya. Untuk mengatasi hal itu, guru membantu

siswa dengan cara menjelaskan hal-hal tersebut. Kurangnya sumber

h.70

5 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),



yang dimanfaatkan siswa dalam proses pembelajaran menyebabkan
guru perlu membantu siswa dengan cara pemberian informasi lisa
berupa penjelasan yang cocok dengan materi yang diperlukan,
sehingga pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan efektif.
“keterampilan menjelaskan dalam pengajaran ialah penyajian
informasi secara lisan yang diorganisasikan secara sistematik untuk
menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya”.°

Keterampilan menjelaskan diperlukan pada semua mata
pelajaran. Menjelaskan yang dilakukan oleh guru harus dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang timbul dipikiran siswa
sehungga menimbulkan  pemahaman bagi mereka yang
mendengarkan. Guru mengajar dengan menjelaskan agar siswa bisa
berfikir secara logis.

Berdasarkan hasil observasi pada saat pra survey selama satu
minggu Yyaitu pada tanggal 1-6 November 2021 ditemukan bahwa
guru mengajar dengan menerapkan keterampilan dasar mengajar yang
salah satunya adalah keterampilan menjelaskan. Keterampilan
menjelaskan yang dilakukan oleh guru di MTsN 1 Seluma dapat
dikatakan kurang baik. Hal ini ditunjukkan dengan adanya beberapa
permasalahan yaitu sarana dan prasarana yang kurang memadai,
kurangnya pemberian contoh dan ilustrasi yang nyata pada siswa
karena guru lebih sering berpusat pada contoh-contoh yang ada dalam
buku cetak, kurangnya metode dan media pembelajaran yang
digunakan serta kurannya timbal balik pada saat selesai memberikan
materi. Hal tersebut menyebabkan banyak siswa yang tidak

memahami dan mengerti tentang maeteri apa yang sedang dijelaskan

6 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2017), h.88



oleh guru sehingga hal ini berdampak terhadap hasil belajar siswa
yang masih rendah.’

Berdasarkan hasil pengamatan wawancara awal penulis dengan
guru IPS kelas VIII di MTsN 1 Seluma. Bahwasannya kurangnya
guru dalam mengkombinasi pembelajaran dalam proses belajar
mengajar, masih didominasi dengan ceramah dan penugasaan. Hasil
belajar siswa di kelas VIII masih terlihat kurang dalam proses
pembelajaran terutama pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.
Hal ini ditunjukkan dengan beberapa siswa yang nilainya belum
memenuhi standar ketuntasan belajar atau kurang dari Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan oleh pihak sekolah,
terlihat bahwa masih ada beberapa siswa kelas VIII yang belum
mencapai KKM. KKM vyang telah ditetapkan adalah 71 dengan
jumlah siswa 86.%

Tabel 1.1
Nilai Ulangan Harian siswa Kelas VIII Mata Pelajaran IPS
Semester Ganjil di MTsN 1 Seluma Tahun Ajaran 2022/2023

Jumlah Mencapai Belum i
Kelas Siswa KKM KKM Mencapai
KKM
VIIIA 31 71 12 19
VIl B 32 71 11 21
VIIIC 23 71 8 15

Sumber: Guru IPS kelas VIII nilai ulangan harian siswa kelas VIl mata pelajaran
IPS semester ganjil di MTsN 1 Seluma tahun ajaran 2022/2023

Berdasarkan tabel 1.1diatas, menunjukkan bahwa keterampilan
menjelaskan guru masih kurang optimal dalam kegiatan belajar

mengajar, hal ini dibuktikan masih banyaknya siswa yang nilainya

7 Observasi 2 November 2021 di MTsN 1 Seluma
8 Vera Rosmeily, Guru IPS MTsN 1 Seluma ( Wawancara Pribadi 09 Februari 2022,

Pukul 10.00)



masih dibawah KKM. Jadi keterampilan menjelaskan guru dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul : “Pengaruh
Keterampilan Menjelaskan Oleh Guru Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di MTsN 1 Seluma”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh
keterampilan menjelaskan oleh guru terhadap hasil belajar siswa pada

mata pelajaran IPS di MTsN 1 Seluma?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas,maka tujuan penelitian
ini yaitu: Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan
pada keterampilan menjelaskan oleh guru terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Seluma.

2. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini digunakan untuk kepentingan ilmiah dan
bahan referensi bagi penelitian yang akan datang dan berguna

bagi perkembangan ilmu pengetahuan.



2. Secara Praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan informasi yang berguna untuk mengambil
kebijakan yang tepat untuk mengoptimalkan keterampilan
mengajar guru dan hasil belajar siswa.
b. Bagi Peneliti
Melalui peneltian ini diharapkan dapat menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai penulisan karya ilmiah
berupa tugas akhir skripsi serta syarat untuk mendapatkan
gelar sarjana pendidikan.
c. Bagi Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan siswa terkait factor yang mempengaruhi hasil
belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar yang akan

dicapai.

3. Sistematika Penelitian

Bab I, Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab Il, Kajian Teori, berisi tentang konsep tentang keterampilan
menjelaskan guru, konsep tentang hasil belajar, konsep tentang
IPS, kajian pustaka, kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.

Bab 111, metode penelitian yang meliputi: Jenis penelitian, data,
lokasi penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan
data, instrument penelitian teknik keabsahan data, teknik

analisis data.



Bab 1V, Hasil Penelitian, berisi deskripsi data dan pemahaman hasil
penelitian.

Bab V, Merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN



BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Keterampilan Menjelaskan Guru
a. Pengertian Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan dalam pembelajaran adalah
penyajian informasi secara lisan yang di organisasikan secara
sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan yang satu dengan
yang lainnya, misalnya sebab dan akibat. Penyampaian informasi
yang terencana dengan baik dan disajikan dengan urutan yang
cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelasakan. Pemberian
penjelasan merupakan aspek yang sangat penting dari kegiatan
guru dalam berinteraksi dengan siswa di dalam kelas.’

Keterampilan menjelaskan merupakan aktivitas mengajar
yang tidak dapat dihindari oleh guru. Penjelasan diperlukan karena
tidak terdapat dalam buku, guru harus menuturkan secara lisan. Hal
ini berarti menyebabkan guru dituntut mampu menjelaskan. Untuk
penyampaian bahan pelajaran yang berkaitan dengan hubungan
antar konsep, guru juga menjelaskan secara runtut dan runut.
Selain itu juga untuk menanamkan pengertian anak mengapa suatu
terjadi. tentu masih banyak lagi peristiwa belajar mengajar yang
menuntut guru untuk menjelaskan kepada siswa dengan
pemahaman yang hampir sama, keterampilan menjelaskan adalah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan maksud untuk

menyampaikan, menerangkan, menguraikan, secara rinci tentang

° Ramayulis, Profesi dan Etika Guru. (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), h. 283
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suatu materi sehingga siswa dapat memahami bukan sekedar
mengetahui.'”

Menjelaskan merupakan satu aktivitas yang paling sering
digunakan oleh seorang guru dalam kelas. Itu sebabnya setiap
calon guru harus dibekali dengan keterampilan ini. Keberhasilan
keterampilan guru menjelaskan sesuatu dapat dibuktikan dengan
tingkat kepahaman dan pemahaman yang ditunjukkan oleh siswa.
“menjelaskan adalah mendeskripsikan secara lisan tentang sesuatu
benda, keadaan, fakta dan data sesuai dengan waktu dan hukum-
hukum yang berlaku.'!

Pengertian menjelaskan dalam kaitannya dengan kegiatan
pembelajaran mengacu kepada perbuatan mengorganisasikan
materi pelajaran dalam tata urutan yang terencana dan sistematis
sehingga dalam penyajiannya siswa dengan mudah dapat
memahaminya.'?

Dari beberapa penjelasan diatas maka dapat dikatakan
bahwa keterampilan menjelaskan adalah penyajian informasi
secara lisan yang diorganisasikan secara sistematis dan runtut
untuk menunjukkan adanya hubungan satu dengan yang lainnya.
Misalnya sebab dan akibat.

Seorang guru sangat penting memiliki penguasaan dalam
menjelaskan, karena dengan penguasaan memungkinkan dapat
meningkatkan  efektivitas  pengguanaan  waktu  penyajian

penjelasannya, mengetahui tingkat pemahaman siswa, membantu

10 Murni, Wahid.Dkk. Keterampilan Dasar Mengajar. (Yokyakarta: Ae-Ruzz
Media, 2012), h. 71

''E, Mulyasa, Menjadi Guru Profesioal, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015),
h..80

12 Hamid Darmadi, (2012), Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep
Implementasi), Bandung: Alfabeta, hal. 4.



siswa memperluas pengetahuannya, serta mengatasi kelangkaan
buku sebagai sarana dan sumber belajar. Dalam menyampaikan
informasi yang terencana dengan baik dan dipaparkan dengan
urutan yang cocok merupakan ciri utama kegiatan menjelaskan.
Pemberian penjelasan merupakan salah satu aspek yang amat
penting dari kegiatan guru dalam interaksinya dengan siswa di
dalam kelas. Dan biasanya guru lebih mengarah kepada
mendominasi pembicaraan dan mempunyai pengaruh langsung,
misalnya dalam memberikan fakta, ide, ataupun pendapat. Oleh
sebab itu, masalah seperti ini haruslah dibenahi untuk ditingkatkan
keefektifannya agar tercapai hasil yang optimal dari penjelasan dan

pembicaraan guru tersebut sehingga bermakna bagi siswa.

b. Tujuan Memberikan Keterampilan Menjelaskan
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman,

bahwa tujuan memberikan keterampilan menjelaskan adalah

sebagai berikut:

1) Membimbing murid untuk mendapat dan memahami hukum,
dalil, fakta, definisi, dan prinsip secara objektif dan bernalar.

2) Melibatkan murid untuk berfikir dengan memecahkan masalah-
masalah atau pertanyaan.

3) Untuk mendapat balikan dari murid mengenai tingkat
pemahamannya dan untuk mengatasi kesalahpahaman mereka.

4) Membimbing murid untuk mengahayati dan mendapat proses
penalaran dan menggunakan bukti-bukti dalam pemecahan

masalah.'?

13 Usman, Moh. User. Menjadi Guru Profesional. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h.89



Buchari Alma juga mengemukakan bahwa tujuan
keterampilan menjelaskan yaitu:

1) Memberikan pengertian kepada orang lain.

2) Membuat siswa berfikir secara logis, estetis, dan normal.

3) Melatih siswa berpikir dengan menggunakan sebab akibat.

4) Melatih siswa mandiri dalam mengambil keputusan bagi
dirinya.

5) Menanamkan sikap yakin pada diri, bahwa berfikirnya benar.

6) Menuntuk siswa kepada pengertian yang jelas dalam
memecahkan pertanyaan.

7) Melibatkan siswa dalam berfikir memecahkan masalah

8) Untuk memperoleh umpan balik dari siswa berdasarkan pada
tingkat pengertian mereka/menghindari salah pengertian.

9) Membantu siswa menghargai dan memperoleh “process of
reasoning” (proses kiat) dan menggunakan bukti dalam
memecahkan hal-hal yang tidak pasti.'*

Menurut Didi Supriadie keterampilan menjelaskan itu sendiri
bertujuan untuk menunjukkan hubungan, antara sebab akibat, yang
diketahui dan yang belum diketahui.'®

Tujuan keterampilan menjelaskan dalam proses belajar
mengajar yaitu:

1) Untuk membimbing pikiran peserta didik dalam pemahaman
terhadap konsep, prinsip, dalil atau hukum-hukum yang menjadi

bahan pelajaran.

14 Alma, Buchari, dkk. Guru Profesional Menguasai Metode dan Tempat Mengajar.
(Bandung: Alfabeta, 2014)

15 Supriadi, Didi dan Deni Darmawan. Komunikasi Pembelajaran. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 157



2) Untuk memperkuat struktur kognitif peserta didik yang
berhubungan dengan bahan pelajaran.

3) Membantu peserta didik dalam memecahkan masalah

4) Membantu memudahkan peserta didik dalam mengasimilasi dan
mengkomodasikan konsep.

5) Mengkomunikasikan ide dan gagasan (pesan) kepada peserta
didik

6) Melatih peserta didik mandiri dan mengambil keputusan.'®

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa

menjelaskan itu penting dilakukan oleh guru dengan tujuan

membimbing siswa untuk dapat memahami, mengerti, menghayati,

dan untuk mengajak siswa berfikir sehingga bisa mengatasi

kesulitan dan kesalahpahaman mereka.

c. Prinsip-Prinsip Menjelaskan

Guru diharapkan bisa memberikan penjelasan yang baik,
karena sebagian besar pembelajaran dilakukan oleh guru dengan
memberikan  penjelasan. Keterampilan menjelaskan  perlu
ditingkatkan agar dapat mencapai hasil yang optimal. Terdapat
beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam memberikan suatu
penjelasan:
1) Penjelasan dapat diberikan selama pembelajaran, baik diawal, di

tengah, maupuan diakhir pembelajaran.

2) Penjelasan harus menarik perhatian peserta didik dan sesuai

dengan materi standar dan kompetensi dasar.

16 Murni, Wahid.Dkk. Keterampilan Dasar Mengajar. (Yokyakarta: Ae-Ruzz
Media, 2012), h. 77



3) Penjelasan dapat diberikan untuk menjawab pertanyaan peserta
didik atau menjelaskan materi standar yang sudah direncanakan
untuk membentuk kompetensi dasar dan mencapai tujuan
pembelajaran.

4) Materi yang dijelaskan harus sesuai dengan kompetensi dasar
dan bermakna bagi peserta didik

5) Penjelasan yang diberikan harus sesuai dengan latar belakang
dan tingakat kemampuan peserta didik.!”

Dalam menjelaskan tentunya ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan guna untuk mendapatkan hasil yang maksimal, begitu
pun dengan menjelaskan. Guru diharapkan bisa menerapkan
dengan baik hal-hal yang berkaitan dengan menjelaskan, agar
dalam pelaksanaanya pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan
maksimal. Prinsip-prinsip tersebut harus bisa dijalankan dengan
baik oleh guru agar tujuan dalam proses pembelajaran bisa
tercapai. Selain itu prinsip-prinsip tersebut bisa menjadikan guru

lebih baik lagi dalam melaksanakan keterampilan menjelaskan.

d. Komponen-Komponen Keterampilan Menjelaskan
Penggunaan penjelasan dalam pembelajaran memiliki
beberapa komponen yang harus diperhatikan. Komponen-
komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Perencanaan
Agar penjelasan mudah dimengerti oleh siswa, penjelasan
yang diberikan perlu direncanakan dengan baik, terutama pada
isi pesan dan penerima pesan. Ada beberapa hal yang

menentukan apakah penjelasan tepat sasaran atau tidak.

17 E. Mulyasa, Menjadi Guru, h.80



a) Isi pesan (materi)
Isi pesan meliputi:

(1) Sebelum memberikan penjelasan, buatlah analisis terlebih
dahulu terhadap masalah secara keseluruhan. Dalam hal
ini termasuk pengidentifikasian unsur-unsur apa yang
akan dihubungkan dalam penjelasan.

(2) Kita perlu mengenali lebih detail tentang jenis hubungan
yang ada antara unsur-unsur yang dibicarakan. Jangan
sampai penjelasan yang kita berikan tidak nyambung
dengan tujuan pembelajaran dan topic.

(3) Sebelum memberi penjelasan, kita harus memahami
terlebih dahulu tentang penerapan hukum, rumus atau
generalisasi yang sesuai dengan masalah yang ada.
Ketidakjelian kita dalam melihat formula yang tepat dari
masalah yang kita bahas hanya akan menjadikan peserta
didik tidak paham atau bahkan bingung.

b) Penerima pesan

Merencanakan suatu penjelasan harus
mempertimbangkan penerima pesan. Penjelasan yang
disampaikan sangat bergantung pada kesiapan audiens yang
mendengarkannya. Hal ini berkaitan erat dengan jenis
kelamin, usia, kemampuan, latar belakang sosial dan
lingkungan belajar. Oleh karena itu, dalam merencanakan
suatu penjelasan harus selalu mempertimbangkan factor-
faktor tersebut. Dalam pendidikan berlaku formula “metode
lebih penting daripada materi”. Dalam kontesk ini

kecermatan kita dalam melihat siapa yang kita hadapi akan



sangat menentukan jenis metode pembelajaran yang paling
tepat digunakan dikelas.'®
2) Penyajian suatu penjelasan
Dalam penyajian sebuah penjelasan kita dituntut untuk

bisa baik dalam melakukannya. Penyajian suatu penjelasan
dapat ditingkatkan hasilnya dengan memperhatikan hal-hal
berikut ini:
a) Kejelasan penjelasan

Penjelasan hendaknya diberikan dengan menggunakan
bahasa yang mudah dimengerti oleh siswa. Usahakan
menghindari kata seperti “ee, “aa, “em” dan istilah lainya
yang sulit dimengerti peserta didik.

b) Penggunaan contoh dan ilustrasi

Dalam meberikan penjelasan sebaiknya menggunakan
contoh-contoh yang ada hubungannya dengan sesuatu yang
biasa ditemui oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari.!”

Agar penjelasan yang diberikan dapat dipahami sesuai
dengan tujuan yang diharapkan, dalam penyajiannya perlu
diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

(1) Bahasa yang diucapkan harus jelas dan enak didengar,
tidak terlalu keras dan tidak terlalu pelan, tapi dapat
didengar oleh seluruh peserta didik.

(2) Menggunakan intonasi yang sesuai dengan materi yang

dijelaskan

¥ Nanang Kosasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi
Kecerdasan, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 163
YNanang Kosasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantu., h. 164



(3) Menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar

(4) Bila ada istilah baru berikanlah defenisi yang tepat

(5) Perhatikanlah, apakah semua peserta didik dapat
menerima penjelasan, dan apakah penjelasan yang
diberikan dapat dipahami serta menyenangkan dan dapat
membangkitkan motivasi belajar.?

Hal-hal tersebut harus diperhatikan dengan baik agar
dalam pelaksanaannya sesuai dengan apa yang diharapkan
dan pesan/materi yang disampaikan dapat dengan baik
sampai kepada siswa.

c) Pemberian tekanan
Dalam memberikan penjelasan, guru harus mengarahkan
perhatian siswa agar terpusat pada masalah pokok, dan
mengurangi informasi yang tidak penting.?! Dalam hal ini
pendidik dapat memberikan tanda atau isyarat lisan seperti
“tolong perhatikan, soal ini sedikit sukar.”
d) Penggunaan balikan

Guru hendaknya memberi kesempatan kepada siswa
untuk  menunjukkan  pemahaman, keraguan, atau
ketidakmengertiannya  ketika  penjelasan  diberikan.
Berdasarkan balikan itu guru perlu melakukan penyesuaian

dalam penyajian.

20 E. Mulyasa, Menjadi Guru, h.81
2! Nanang Kosasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum., h. 164



e. Alasan Perlunya Keterampilan Menjelaskan dikuasai oleh

Guru

Keterampilan menjelaskan sangat penting untuk dikuasai
oleh guru mengingat pentingnya peran guru untuk bisa
mewujudkan tujuan pembelajaran yang optimal. Berikut ini
beberapa alasan mengapa keterampilan menjelaskan perlu
dikuasai:

1) Meningkatkan keefektifan pembicaraan agar benar-benar
merupakan penjelasan yang bermakna bagi siswa karena pada
umumnya pembicaraaan lebih didominasi oleh guru daripada
oleh siswa.

2) Penjelasan yang diberikan oleh guru kadang-kadang tidak jelas
bagi muridnya, tetapi hanya jelas bagi guru sendiri. Oleh karena
itu, kemampuan mengelola tingkat pemahaman murid sangat
penting dalam memberikan penjelasan.

3) Tidak semua murid dapat menggali sendiri pengetahuan dari
buku atau dari sumber yang tersedia lainnya. Oleh karena itu
guru perlu membantu menjelaskan hal-hal tersebut.

4) Kurangnya sumber yang tersedia yang dapat dimanfaatkan oleh
murid dalam belajar. Guru perlu membantu murid dengan cara
memberikan informasi lisan berupa penjelasan yang cocok
dengan materi yang diperlukan.?

Alasan tersebut harus bisa dimengerti oleh guru, karena guru
merupakan salah satu hal terpenting untuk bisa mewujudkan tujuan

pendidikan yang diharapkan.

22 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru., h.89



2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Pengertian
tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan diatas dipertegas lagi
oleh Nawawi dan K. Brahim yang menyatakan bahwa hasil belajar
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan bahwa
skor yang diperolen dari hasil tes mengenai sejumlah materi
pelajaran tertentu.??

Sedangkan menurut Slameto, belajar adalah suatu proses
usaha yang dilakukan untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Pengertian belajar tersebut
secara luas dapat diartikan bahwa belajar akan menghasilkan
perubahan-perubahan, yaitu dalam bentuk adanya perubahan
pengetahuan dari yang tidak tahu, menjadi tahu.?*

Terkait dengan hasil belajar, Sudijono menjelaskan bahwa
hasil belajar merupakan gambaran tentang kemajuan atau
perkembangan peserta didik, sejak dari awal mula mengikuti
program pendidikan sampai pada saat mereka mengakhiri program
pendidikan yang ditempuhnya. Menurut Purwanto mengatakan

23 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta:
Kencana,
2013), him.5

24 Vina Rahmayanti, Pengaruh Minat Belajar Siswa Dan Persepsi Atas Upaya Guru
Dalam Memotivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa
SMP Di Depok (Universitas Indraprasta PGRI: Jurnal SAP Vol. 1 No. 2 Desember 2016),
him. 212



bahwa hasil belajar untuk mengukur tujuan pelajaran yang telah
diajarkan  atau  mengukur  kemampuan  peserta  didik
setelah mendapatkan pengalaman belajar suatu mata pelajaran
tertentu.?

Sedangkan menurut Sudjana hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.?® Dari pengertian hasil belajar di atas dapat diambil
kesimpulan bahwa yang dimaksud hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh siswa setelah dilakukan kegiatan belajar mengajar
dan mengakibatkan adanya perubahan.

Dari Gagne menetapkan ketegori tentang hasil belajar dalam
lima macam, yakni: 1) Informasi verbal, adalah kemampuan yang
dimiliki seseorang guna menyampaikan fakta-fakta atau peristiwa
dengan cara lisan atau tulisan, 2) Keterampilan intelektual, adalah
suatu kemampuan yang dapat menyebabkan seseorang bisa
membedakan, menggabungkan, mentabulasi, menganalisis,
menggolongkan, mengkuantifikasikan benda, kejadian dan
lambang, 3) Keterampilan motorik, adalah keterampilan
seseorang untuk dapat melakukan sesuatu gerakan dalam banyak
gerakan yang terorganisasi, 4) Strategi kognitif, adalah
kemampuan seseorang perihal teknik berfikir, pendekatan-
pendekatan dalam menganalisis dan pemecahan masalah dan 5)

Sikap, adalah kemampuan bagi seseorang untuk menerima atau

25 Nurdin Mansur, Penerapan Keterampilan Mengajar Dalam Upaya Pencapaian
Hasil Belajar Mahasiswa (UIN Ar-Raniry Banda Aceh: Lantanida Journal, VVol. 4 No. 2,
2016), him.119

26 \Vina Rahmayanti, Pengaruh Minat Belajar Siswa Dan Persepsi Atas Upaya Guru
Dalam Memotivasi Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa
SMP Di Depok....., him. 212-213



menolak  terhadap sesuatu objek tertentu  berdasarkan
penilaian tentang objek tersebut.?’

Hasil belajar merupakan salah satu komponen yang penting
dalam proses belajar, karena hasil belajar merupakan tolak ukur
keberhasilan suatu proses pembelajaran. Melalui hasil belajar kita
dapat mengetahui keberhasilan atau kekurangan dalam proses
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat menjadi baik apabila
siswa memiliki perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika
bahan pelajaran tidak menjadi perhatian siswa, maka akan timbul
kebosanan, sehingga siswa tidak mau lagi belajar.?®

b. Bentuk-Bentuk Hasil Belajar
Dalam sistem dunia pendidikan nasional rumusan tujuan
pendidikan, baik tujuan kurikulum maupun tujuan instruksional,
menggunakan Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang
secara garis besar dibagi menjadi tiga ranah antara lain:*
1) Ranah kognitf
Pada ranah kognitif terdapat beberapa tipe hasil belajar di
antaranya adalah:
a) Tipe hasil belajar pengetahuan
Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif
tingkat rendah yang paling rendah. Namun, tipe hasil belajar

menjadi prasat bagi tipe hasil belajar berikutnya. Hal ini

27 Nurdin Mansur, Penerapan Keterampilan Mengajar Dalam Upaya Pencapaian
Hasil Belajar Mahasiswa....., him. 119

28 Budi Kurniawan, Ono Wiharna dan Tatang Permana, Studi Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Teknik Listrik Dasar
Otomotif ~ (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, Journal of Mechanical
Engineering Education, Vol.4, No. 2, Desember 2017), him. 157

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016), him. 22-24



berlaku bagi semua bidang studi. Pengetahuan merupakan
kemampuan untuk mengingat materi pelajaran yang sudah
dipelajari dari fakta-faktae
b) Tipe hasil belajar pemahaman
Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada
pengetahuan adalah pemahaman. Dalam pemahaman dibagi
menjadi tiga kategori, diantaranya yaitu:

(1) Pemahaman penterjemah, yakni menterjemahkan materi
verbal dan memahami pernyataan-pernyataan non
verbal.

(2) Pemahaman penafsiran, yakni kemampuan untuk
mengungkapkan pikiran suatu karya dan memanafsirkan
berbagai tipe dan sosial.

(3) Pemahaman ekstrapolasi, yakni kemampuan untuk
mengungkapkan dibalik pesan tertulis dalam suatu
keterangan atau lisan.

c) Tipe hasil belajar aplikasi
Aplikasi adalah penggunaan abstrak pada situasi
kongkrit atau situasi khusus, abstraksi tersebut mungkin
berupa ide, teori atau petunjuk teknis. Menerapkan abstraksi
kedalam situasi baru disebut aplikasi. Tahapan-tahapan
dalam tipe belajar kognitif yakni:

(1) Hafalan yaitu kemampuan siswa dalam mengahapal
pelajaran yang pernah diajarkan

(2) Pemahaman yaitu kemampuan siswa dalam menjelaskan
dan mendefinisikan dengan lisan sendiri terhadap materi

pelajaran yang telah dipelajarinya.



(3) Penerapan yaitu kemampuan siswa dalam memberikan
contoh serta menggunakan atau menerapkan dengan
cepat apa yang ia dapat dari materi pelajaran yang telah
dipelajarinya.

(4) Analisis yaitu kemampuan siswa untuk
mengidentifikasi unsur-unsur mengenai apa yang
tersirat dan apa yang tersurat.

(5) Sintesis yaitu kemampuan siswa untuk menyusun
kembali unsur-unsur sedemikian rupa sehingga
terbentuk suatu keseluruhan yang baru.

(6) Evaluasi vyaitu kemampuan siswa untuk menilai,
menimbang dan melakukan pilihan yang tepat atau
mengambil suatu putusan.

2) Ranah Afektif

Bidang afektif yang berkenan dengan sikap dan nilai. Tipe
hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah
laku seperti atensi atau perhatian terhadap pelajaran, disiplin,
motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan
belajar dan lain-lain.

Sekalipun pelajaran berisikan bidang kognitif, namun
bidang afektif harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut
dan harus tampak dalam proses belajar dan hasil belajar yang
dicapai siswa.

Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan dari
hasil tipe belajar. Tingkatan tersebut dimulai dari yang paling

sederhana sampaitingkat yang paling kompleks.



a) Receiving/attending, vyaitu kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulus dari luar yang datang pada siswa).

b) Responding atau jawaban, yaitu reaksi yang diberikan
seorang terhadap stimulus yang datang dari luar.

c) Valuing (penilaian), yakni kemampuan siswa dalam
menerapkan norma yang berlaku dalam tingkah laku sehari-
hari secara konsisten.

d) Pengorganisasian/organisasi, yakni suatu pengembangan
nilai ke dalam suatu sistem organisasi, termasuk menentukan
hubungan satu nilai dengan nilai yang lain.

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai yakni keterpaduan
dari semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang
mempengaruhi pola kepribadiannya dan tingkah laku.

3) Ranah Psikomotorik
Tipe hasil belajar bidang psikomotorik tampak dalam
bentuk keterampilan, kemampuan bertindak individu. Dalam hal
ini ada 6 tingkatan keterampilan, di antaranya yaitu:

a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan tidak sadar).

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

¢) Kemampuan perceptual termasuk di dalamnya membedakan
visual, membedakan visual, membedakan auditif motorik dan
lain-lain.

d) Kemampuan  dibidang  fisik, misalnya  kekuatan,
keharmonisan, Ketepatan.

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana

sampai keterampilan yang kompleks.



f) Kemampuan yang berkenaan dengan non decursive
komunikasi seperti gerakan ekspresif, interpretative.

Tipe hasil belajar yang dikemukakan di atas sebenarnya
tidak berdiri sendiri, tapi selalu berhubungan satu sama lain
bahkan ada dalam kebersamaan.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
hasil belajar dipengaruhi oleh dua factor yaitu factor internal
dan faktor ekstarnal.
1) Faktor Internal

a) Faktor Fisiologis Kondisi fisiologis seperti, kondisi
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek,
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan
cacat jasmani, dan sebagainya.

b) Faktor Psikologis Setiap individu dalam hal ini siswa pada
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda,
tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya.
Beberapa faktor psikologis, meliputi integlasi (IQ),
Perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya
nalar siswa.

2) Faktor Eksternal

Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan
masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya,
pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang

terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari berprilaku yang



kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari
berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.*°

3. llmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

IPS merupakan pelajaran ilmu-ilmu sosial yang
disederhanakan untuk pendidikan tingkat SD, SLTP, dan SLTA.
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dan berbagi
cabang ilmu-ilmu sosia, seperti sosiologi, geografi, sejarah,
ekonomi, politik, hukum, dan budaya.’!

lImu Pengetahuan Sosial (IPS) juga membahas hubungan
antara manusia dengan lingkungannya. Lingkungan masyarakat
dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai bagian dari
masyarakat, dihadapkan pada berbagai permasalahan yang ada dan
terjadi dilingkungan sekitarnya. IPS merupakan mata pelajaran
yang memadukan konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial
disusun melaui pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan
kebermaknaannya bagi siswa dan kehidupannya. llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) salah satu mata pelajaran wajib dalam pendidikan
tingkat dasar maupun menenga di Indonesia.>?

Bidang pendidikan yang lebih fokus untuk menjadikan
warga Negara yang baik ialah salah satunya melalui pendidikan

IPS. Pendidikan IPS merupakan salah satu solusi untuk

30 ad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta :
Prenadamedia Group, 2015), h. 12

31 Risva Anggrian, Keefektifan Metode Role Playing terhadap Keaktifan dan Kerja
Sama Siswa dalam Pembelajaran IPS, Harmoni Sosial: Jurnal Pendidikan IPS (Vo.4,
No. 2, September 2017), hal. 213

32 Hamzah B. Uno dkk, Pengembangan media pembelajaran IPS berbasis website
untuk siswa kelas VII madrasah tsanawiyah negeri, jurnal teknologi pendidikan (Vol. 18,
No. 3 Desember 2016), hal 173



memperkokoh suatu Negara dengan memberikan pemahaman
kepada warga Negara tentang berbagai perbedaan yang harus
dijaga. Dikarenakan perbedaan yang ada merupakan kekuatan
suatu bangsa untuk menjadikan Negara mampu bersanding dan
bersaing dengan Negara lain di dunia. Maka dengan melihat
keadaan yang seperti itu pendidikan IPS merupakan salah satu
jawaban dari masalah tersebut.*

Pendidikan IPS adalah suatu penyederhanaan disiplin ilmu-
ilmu sosial, terkait yang diorganisasikan dan disajikan secara
ilmiah serta psikologis untuk tujuan pendidikan tingkat pendidikan
dasar dan menengah.**

Dari berbagai macam pendekatan yang diungkapkan oleh
para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa IPS adalah
penyerdehanan dari berbagai macam ilmu sosial yang disusun
secara sistematis, komprehensif dan terpadu. Melalui pendekatan
tersebut diharapkan peserta didik dapat memperoleh pemahaman
yang lebih luas dan mendalam.

b. Tujuan dan Fungsi IPS

Tujuan mempelajari 1lmu Pengetahuan Sosial di Indonesia
untuk memberikan pengetahuan yang merupakan kemampuan
untuk mengingat kembali atau mengenal ide-ide atau penemuan
yang telah dialami dalam bentuk yang sama atau dialami
sebelumnya. Jadi tujuan utama pengajaran social studies (IPS)

adalah untuk memperkaya dan mengembangkan kehidupan anak-

33 Muhammad zoher hilmi, implementasi pendidikan IPS dalam pembelajaran IPS
di sekolah, jurnal ilmiah mandala education, Vol. 3, No. 2, Tahun 2017, hal 165

3 Edy Surahman, Peran Guru IPS Sebagai Pendidik dan Pengajar dalam
Meningkatkan Sikap Sosial dan Tanggung Jawab Sosial Siswa SMP, Harmoni Sosial:
Jurnal Pendidikan IPS, (Vo.4, No. 1, Maret 2017), hal. 73



anak didik untuk menempatkan dirinya di dalam masyarakat yang
demokratis, serta menjadikan negaranya sebagai tempat hidup
pyang lebih baik.?®
Adapun IPS menjadi sebuah integrasi dari ilmu-ilmu sosial
dan humaniora yang digunakan untuk memudahkan antara data-
data ilmu-ilmu sosial dengan kondisi lingkungan yang ada di
masyarakat. Meskipun berbeda dalam orientasi, pandangan, tujuan
dan metode yang digunakan oleh guru, secara umum IPS bertujuan
untuk mempersiapkan warga Negara yang demokrasi. Ada 4 tujuan
mata pelajaran IPS, yaitu sebagai berikut:
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehiduapan
masyarakat dan kehidupannya
2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu,inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan
dalam kehidupan sosial.
3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusian
4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan
berkompetensi dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat
lokal, nasional dan global.?®
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka tujuan IPS
adalah untuk mengenalkan konsep yang berkaitan dengan
masyarakat dan  mengembangkan  kemampuan  berpikir,
memecahkan masalah dan keterampilan sosial dan menjalin

komunikasi yang baik dalam masyarakat yang majemuk.

35 Irwan satria, konsep dasar dan pendidikan ilmu pengetahuan sosial, (bogor-
indonesia, Tahun 2015), hal 6-7

36 Gunawan dalam tika meldina, integrasi pembelajaran IPS pada kurikulum 2013 di
sekolah dasar, jurnal pendidikan dasar, vol. 4. No. 1. Tahun 2020, hal 21



c. Ruang Lingkup IPS
1) Geografi, Sejarah dan Antropologi
Merupakan disiplin ilmu yang memiliki keterpaduan yang
tinggi. Pembelajaran geografi memberikan kebulatan wawasan
yang berkenaan dengan wilayah-wilayah, sedangkan sejarah
berkaitan dengan peristiwa-peristiwa dari berbagai periode,
antropologi meliputi studi-studi komparatif yang berkenaan
dengan nilai-nilai, kepercayaan, struktur sosial, organisasi
politik, spiritual, teknologi dan benda-benda budaya dari
budaya-budaya terpilih.
2) Sosiologi dan Psikologi Sosial
Merupakan ilmu-ilmu tentang perilaku seperti konsep peran,
kelompok, institusi, proses interaksi dan kontrol sosial.
3) lImu Politik dan Ekonomi
lImu politik dan ekonomi tergolong ke dalam ilmu-ilmu
tentang kebijakan pada aktivitas-aktivitas yang berkenaan

dengan pembuatan keputusan.?’

B. Kajian Pustaka
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fanie Ryant Syafitri dalam jurnal
yang berjudul ‘“Pengaruh Keterampilan Menjelaskan Guru
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ipa Di Kelas
VI Smp Negeri 23 Ambon” penelitian ini menggunakan deskriptif
kuantitatif dengan sampel 31 responden dengan hasil penelitian
yaitu Keterampilan menjelaskan guru memberikan pengaruh yang

signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di

37 Sapriana. Pendidikan IPS Konsep dan Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya). hal. 23-31



kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon. 2. Dan Pengaruh keterampilan
menjelaskan guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPA di kelas VIII SMP Negeri 23 Ambon termasuk pengaruh yang
sedang atau cukup. Besarnya pengaruh yang diberikan oleh
keterampilan menjelaskan guru terhadap hasil belajar siswa
sebesar 40,70%.

. Penelitian yang dilakukan oleh Juharti dalam jurnal yang berjudul
“Pengaruh Keterampilan Menjelaskan Terhadapmotivasi Belajar
Siswa Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran Di SMK
Negeri 4 Pangkep” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keterampilan menjelaskan, motivasi belajar siswa dan pengaruh
keterampilan menjelaskan terhadap motivasi belajar siswa
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran di SMK Negeri 4
Pangkep.Untuk mencapai tujuan tersebut peneliti menggunakan
teknik pengumpulan data dengan observasi, angket, serta
dokumentasi dengan jumlah populasi sebanyak 168 orang dan
sampel sebanyak 84 orang. Dengan hasil penelitian yang
berdasarkan dari hasil perhitungan korelasi product moment,
diperoleh rhitungsebesar 0,450, dengan melihat pedoman pada
tabel 3 dituliskan dalam koofesien korelasi 0,450 berada pada interval
0,40,- 0,599 dengan tingkat hubungan sedang.

. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Ratna Sari dalam jurnal yang
berjudul “Pengaruh Keterampilan Guru Menjelaskan Terhadap
Hasil Belajar Ekonomi Siswa Pada Materi Pokok Keseimbangan
Pasar di Kelas X MAS Baiturrahman” penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada pengaruh yang signifikan keterampilan
menjelaskan guru terhadap prestasi belajar siswa pada materi

keseimbangan pasar pada siswa kelas X MAS Baiturrahman.



Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan deskriptif kuantitatif
dengan sampel sebanyak 55 siswa dan diambil dengan teknik total
sampling. Kusioner dan tes digunakan untuk pengumpulan data.
data diketahui 1)

keterampilan guru menjelaskan dalam mengacar neraca pasar

Berdasarkan analisis bahwa: rata-rata
adalah 2,73 (dikatakan baik) dan 2) rata-rata prestasi ekonomi
siswa pada topik neraca pasar adalah 76,06 (kategori baik).
Selanjutnya berdasarkan statistic inferensial dengan menggunakan
uji parsial, hasilnya menunjukkan fuble lebih kecil dari hitung
(1.674<6,378). yang

keterampilan menjelaskan guru terhadap hasil belajar ekonomi

Artinya, ada pengaruh signifikan

siswa pada topic keseimbangan pasar pada siswa kelas X MAS

Baiturrahman.3®

Tabel 2.1
Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Relevan
No Nama da_n_JuduI Hasil Penelitian | Persamaan | Perbedaan
Penelitian
1. | Hajija Kilwalaga, Hasil Penelitian | Variabel 1. Lokasi
Skripsi 2018 yang | ini mengatakan | bebas di penelitan
berjudul Pengaruh salah satu berbeda
“Pengaruh keterampilan penelitianny |2. Variabel
Keterampilan menjelaskan asama-sama terikatnya
Menjelaskan Guru | guru terhadap hasil belajar berbeda
Terhadap Hasil hasil belajar yaitu hasil
Belajar Siswa Pada | siswa pada mata belajar
Mata Pelajaran Ipa | pelajaran IPA di IPA
Di Kelas VIII Smp | kelas VIII SMP 3. Jumlah
Negeri 23 Ambon” | Negeri 23 sampel
Ambon dam
termasuk dalam populasi

38 Sari, Desi Ratna. “Pengaruh Keterampilan Guru Menjelaskan Terhadap Hasil
Belajar Ekonomi Siswa Pada Materi Pokok Keseimbangan Pasar di Kelas X MAS
Baiturrahman”. Junal Misi Institut Pendidikan Tapanuli Selatan, Vol. 4 No. 1 Februari

2021.




pengaruh yang berbeda

sedang atau

cukup. Besarnya

pengaruh yang

diberikan oleh

keterampilan

menjelaskan

guru terhadap

hasil belajar

siswa sebesar

40,70%
Juharti dalam Berdasarkan Variabel . Lokasi
jurnal yang hasil bebas di penelitan
berjudul perhitungan salah satu berbeda
“Pengaruh korelasi product | penelitianya 2. Variabel
Keterampilan moment,diperol | sama-sama terikatnya
Menjelaskan eh keterampila berbeda
Terhadapmotivasi | rhitungsebesar nmenjelaska | yaitu
Belajar Siswa 0,450, dengan | n motivasi
Kompetensi melihat belajar
Keahlian pedoman pada siswa
Administrasi tabel 3 dituliskan
Perkantoran Di dalam koofesien
SMK Negeri 4 korelasi 0,450
Pangkep ” berada pada

interval 0,40,-

0,599 dengan

tingkat hubungan

sedang.
Desi Ratna Sari Hasil penelitian | Sama-sama |1. Lokasi
dalam jurnal yang | ini menunjukkan | menggunak penelitian
berjudul bahwa an variabel berbeda
“Pengaruh berdasarkan keterampila |2. Variabel
Keterampilan Guru | statistic n terikatnya
Menjelaskan inferensial menjelaskan | berbeda
Terhadap Hasil dengan guru dan yaitu hasil
Belajar Ekonomi menggunakan hasil belajar belajar
Siswa Pada Materi | uji parsial, Ekonomi
Pokok hasilnya . Jumlah
Keseimbangan menunjukkan sampel
Pasar di Kelas X fuble lebih kecil dan Jenis




MAS dari hitung penelitian
Baiturrahman” (1.674<6,378). berbeda.
Artinya, ada
pengaruh yang
signifikan antara
keterampilan
menjelaskan
guru terhadap
hasil belajar
ekonomi siswa
pada topic
keseimbangan
pasar pada siswa
kelas X MAS
Baiturrahman.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan bagian dari penelitian yang
menggambarkan alur pikir penelitian. Kerangka pikir merupakan
model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai factor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting.*
Hasil belajar dapat dikatakan tercapai apabila siswa mengalami
perubahan dalam bentuk pekembangan kea rah yang positif . hasil
belajar siswa dikatakan baik apabila dibuktikan dengan nilai rata-rata
ulangan siswa yang baik pula. Untuk itu nilai dijadikan sebagai
indiKator tingkat keberhasilan belajar siswa. Guru yang professional
adalah guru yang mampu menguasai keterampilan dasar dalam
mengajar secara baik terutama vyaitu keterampilan menjelaskan.

Melihat pentingnya peran guru dalam pencapaian hasil belajar siswa

3 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2016.



melalui keterampilan menjelaskan guru. Berikut ini kerangka berpikir

mengenai keterampilan menjelaskan guru terhadap hasil belajar siswa:

Keterampilan Menjelaskan Guru

(X)

Hasil Belajar Siswa

(Y)

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

masalah peneitian, dimana rumusan masalah

penelitian telah

dinyatakan dalam bentuk pertanyaan.*® Mengambil suatu kesimpulan,

apakah suatu pernyataan tersebut dapat dibenarkan atau tidak. Jadi,

dalam penelitian ini bahwa hipotesis yang diajukan adalah Pengaruh

keterampilan menjelaskan oleh guru terhadap hasil
di MTsn 1 Seluma.

belajar siswa IPS

Berdasarkan teori, kerangka berpikir, dan hasil penelitian maka

dapat diajukan bahwa hipotesis penelitian sebagai berikut:

H,: Terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan

menjelaskan oleh guru terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPS di MTsn 1 Seluma.

H,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara keterampilan

menjelaskan oleh guru terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran IPS di MTsN 1 Seluma.

40 Pprof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,

(Bandung: Alfabeta, 2018. Hal 7




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Metode
kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode
untuk penelitian. Menurut Moleong, penelitian kualitatif yaitu
pendekatan penelitian dengan data-data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar-gambar dan bukan angka-angka. Dengan penelitian ini
diharapkan dapat mengungkap berbagai macam informasi dengan
deskripsi-analisis yang penuh makna.

Metode ini disebut sebagai metode positivistic karena berlandaskan
pada filsafat positivism. Metode ini disebut sebagai metode
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu
konkrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini
juga disebut metode discovery, karena dengan metode ini dapat
ditemukan dan dikembnagkan sebagai iptek baru. Metode ini disebut
metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan
analisis menggunakan statistik.*!

Pendekatan pada penelitian kuantitatif ini adalah menggunakan
pendekatan asosiatif. Pendekatan asosoatif merupakan suatu penilaian
yang mencari hubungan sebab akibat antara satu variabel independen
(X) dengan variabel dependen (Y) dengan menggunakan hipotesis.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan perhitungan

statistika yang digunakan untuk menguji variabel (X) terhadap variable

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2018). h. 7
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(Y). oleh karena itu, melalui bentuk penetian ini, peneliti dapat
memastikan seberapa besar Pengaruh Keterampilan Menjelaskan Oleh
Guru Terhadap Hasil Belajar IPS di MTsN 1 Seluma.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTsN 1 Seluma, Kecamatan Lubuk

Sandi, Kabupaten Seluma, Provinsi Bengkulu.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2021/2022.
Tepatnya dilakukan pada tanggal 25 Maret — 13 Mei 2022

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
populasi berasal dari bahasa inggris “population”, yang berarti
jumlah penduduk. Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan
karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.*> Populasi dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa MTsN 1 Seluma vyaitu sebanyak 250

siswa.
Tabel. 3.1
Jumlah Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah siswa
1 VIILA 31
2 VII.B 31
3 VII.C 30
4 VIILA 31

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2018. hal 80



5 VIIL.B 32
6 VIII.C 30
7 IX.A 33
8 IX.B 32

Jumlah 250

Sumber: Data Siswa MTsN 1 Seluma
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang dijadikan objek
penelitian. Sampel yang digunakan sebagai sumber data harus
refresentatif dapat dilakukan dengan cara mengambil sampel dari
populasi secara random sampai jumlah tertentu.*

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik probability sampling yaitu proportionate
stratified random sampling. Probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi
setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. proportionate stratified random sampling adalah teknik
yang digunakan bila populasi mempunyai anggota/unsur yang
tidak homogeny dan berstrata secara proposional. Dalam teknik ini
populasi dikelompokkan atau dikategorikan yang disebut strata
(stratified). Starata ini bisa berupa usia, kota, jenis kelamin, agama,
tingkatan pendidikan, dan lain-lain.**

Untuk menentukan ukuran sampel yang dibutuhkan dari
populasi sejumlah 250 digunakan rumus Slovin, sebagai berikut :

N

n=1+Ne2

4 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018.

4 Pprof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017) h. 80



Keterangan:

n: ukuran sampel

N: ukuran populasi

e: kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel sebesar 10%

Ber dasarkan rumus diatas, maka sampel yang diperlukan

sejumlah:

250
n=——-—
14+250(0,1)

=71 orang
Jumlah anggota sampel bertingkat (berstrata) dilakukan
dengan cara pengambilan sampel secara proportionate stratified
random sampling yaitu menggunakan rumus alokasi proportional:
niZ%i n
Keterangan:
ni : jumlah anggota sampel menurut stratum
n : jumlah anggota sampel seluruhnya

Ni : jumlah anggota populasi menurut stratum

N : jumlah anggota populasi seluruhnya

Tabel 3.2
Jumlah Sampel Penelitian

No Kelas Distirbusi dan Jumlah Sampel

1 VILA 3171 =9
250

2 VII.B 31 7 -9
250

3 VII.C 30 -
250 x71 =8

4 VIILA 3171 =9
250




5 VIILB %m _o
6 VII.C %x71 _g
! IX.A %xn =10
8 IX.B 2 471 =9

Jumlah 71

Sumber: Data Siswa MTsN 1 Seluma

D. Variabel dan Indikator Variabel
1. Defenisi Konsep Variabel

Defenisi konsep variabel merupakan suatu definisi yang
diberikan kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti,
mempesifikasikan ~ kegiatan, maupun  memberikan  suatu
operasional yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut.
Dari judul penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu:
a. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas sering pula disebutkan sebagai variabel
penyebab atau independent variabel. Pengertian variabel bebas
yaitu variabel yang menyebabkan terjadinya perubahan. Dengan
bahasa lain yang lebih mudah yaitu faktor-faktor yang nantinya
akan diukur, dipilih, dan dimanipulasi oleh peneliti untuk
melihat hubungan diantara fenomena atau peristiwa yang telah
diteliti atau diamati.

Adapun yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini
yaitu keterampilan menjelaskan guru di MTsN 1 Seluma.

b. Variabel Terikat (YY)
Variabel terikat sering pula disebut sebagai variabel

tergantung atau dependent variable. Variabel terikat merupakan



faktor-faktor yang diamati dan diukur oleh peneliti dalam
sebuah penelitian, untuk menentukan ada tidaknya pengaruh
dari variabel bebas. Dalam sebuah desain penelitian, seorang
peneliti harus mengetahui secara pasti, apakah ada faktor yang
muncul atau tidak muncul, atau berubah seperti yang
diperkirakan oleh peneliti.*

Adapun yang menjadi variabel terikat dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 1
Seluma.

2. Defenisi Operasional Variabel

Variabel penelitian menurut Sugiono, variabel penelitian pada
dasarnya merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh para peneliti untuk menggambarkan secara abstrak
suatu fenomena sosial atau ekonomi untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik
kesimpulannya.*®

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel yaitu variabel

bebas (X) dan variabel terikat ().
a. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen (terikat), jadi variabel bebas (X) dalam penelitian ini
yaitu kegiatan keterampilan menjeskan oleh guru. Adapun
indikatornya yaitu:

1) Kejelasan bahasa yang digunakan

4 Awaludin Tjala. 2008. Statistika Pendidikan.Bandung: Rineka Cipta. H. 24-25
46 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung:
Alfabeta, 2015)



2) Menjelaskan materi dengan tuntas
3) Sarana dan prasarana yang memadai
4) Penggunaan intonasi suara
5) Penggunaan contoh atau ilustrasi
6) Pemilihan media dan metode yang digunakan dalam
pembelajaran
7) Penggunaan balikan.
8) Pemberian tekanan.
b. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat (Y) yaitu variabel yang dipegaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Jadi variabel
terikat (Y) pada penelitian ini adalah hasil belajar. Hasil belajar
siswa ini diambil dari nilai ulangan semester ganjil tahun ajaran
2021-2022. Indikator hasil belajar dari segi kognitif

(pengetahuan/pemahaman).

E. Instrumen Penelitian
1. Kisi-Kisi Instrumen
Kisi-kisi adalah sebuah tabel yang menunjukkan hubungan
antara hal-hal yang disebutkan dengan baris dengan hal lain yang
disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan instrumen
menunjukkan kaitan dengan antara variabel yang diteliti dengan
sumber data dan data mana yang akan diambil, metode yang

digunakan dan isntrumen yang disusun.*’

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. hal. 43



Tabel 3.3

Kisi-Kisi Instrumen

No Variabel Indikator Butir Soal Bz;r(;);?k
1 Keterampilan | Kejelasan 1,2 2
Menjelaskan | bahasa yang
Guru digunakan
Menjelaskan 3,4
Materi dengan
tuntas
Sarana dan 5,6 2
prasarana ynag
memadai
Penggunaan 7,8 2
intonasi suara
Penggunaan 9,10 2
contoh atau
ilustrasi
Pemilihan 11,12,
metode dan
media yang
digunakan
dalam
pembelajaran
Penggunaan 13,14,15 3
balikan
Pemberian 16,17,18 3
Tekanan
Jumlah Pertanyaan 18
2 Hasil Belajar | Aspek Instrumen
pengetahuan penilaian
diukur dari
nilai
ulangan
semester
ganjil siswa
MTsN 1
Seluma




2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
“ Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan
untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur.*®
Validasi ini menyangkut akurasi instrumen. Untuk menguji
validasi angket yang akan disampaikan kepada objek penelitian
valid atau tidak, maka peneliti mengadakan uji coba (try out)
yang dilakukan terhadap anak yang berbeda dengan anak yang
akan diteliti, adapun tempat pelaksanaan uji coba angket
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Kota Bengkulu dan diujikan
kepada responden dengan jumlah item soal.
Penyajian validasi angket dilakukan dengan mengkorelasikan
item soal dengan taraf signifikan 1% dan 5% yaitu jika 7p,;1n4>

dari 7yape; Maka dinyatakan tidak valid dan 7ppmg < dari
Traper Maka dinyatakan tidak valid. Jadi keseluruhan item yang
digunakan harus memiliki validasi angket yang baik.*’

Adapun uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini
adalah korelasi product moment,dengan rumus sebagai berikut:

Txyz NIXY-CX)XY)
VINZ 2T X)2HN 3y 2—(X Y)2}

Keterangan:

Ty, = angka indeks korelasi prodect moment

N=Jumlah Responden

48 Sugiyono, Metode Penelitian., h. 121
4 Anas Sudijono. 2011. Pengantar Statistic Pendidikan. Jakarta : Raja wali pres.
H.206



Y. XY= jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y
> X=Jumlah seluruh skor dalam distribusi X
Y'Y= Jumlah seluruh skor dalam distribusi Y
Y. x?= Jumlah kuadrat total X

Untuk mengetahui tingkat validitas item angket yang akan
digunakan dalam penelitian ini makan peneliti terlebih dahulu
melakukan uji coba kepada 20 orang siswa diluar sampel yaitu
diajukan kepada siswa SMP Negeri 3 Kota Bengkulu.
Pelaksanaan uji validitas terdiri dari 22 item soal tentang
keterampilan menjelaskan guru. Dan hasil skor siswa dapat
diperhitungkan sebagai berikut:

Tabel 3.4
Pengujian Validitas Angket Keterampilan Menjelaskan
Guru Item Nomor 1

NO X Y X? Y? XY
1 4 83 16 6889 332
2 3 77 9 5929 231
3 3 66 9 4356 198
4 3 62 9 3844 186
5 2 60 4 3600 120
6 3 57 9 3249 171
7 4 56 16 3136 224
8 3 58 9 3364 174
9 4 60 16 3600 240

10 4 58 16 3364 232
11 4 68 16 4624 272
12 3 72 9 5184 216
13 3 58 9 3364 174
14 4 69 16 4761 276
15 3 62 9 3844 186
16 4 65 16 4225 260
17 2 44 4 1936 88

18 3 55 9 3025 165
19 3 87 9 7569 261




20 | 2 32 4 1024 64
Y X =643 Y = 1249 X2 = 214|Y Y2 = 808873, XY = 4070

Dari tabel diatas dapat diketahui:

N =20 YY =1249 YY? =80887

YX =64 Y Xx* =214 Y XY =4070
Kemudian untuk mencari validitas angket keterampilan

menjelaskan oleh guru, maka dianalisis menggunakan rumus

product moment yang sudah ditentukan sebagai berikut:

. NEXV)-EX)TY)
Y JINZZ-C 0N I YZ - (X))

. (20%4070) —(64Xx1249)
XY [{(20x214)—(64)2 }{(20x80887)—(1249)Z}

. (81400) —(79936)
XY [(4280-4096)(1617740—1560001)

. 1464
Xy [(184)(57739)
- 1464
XY 10623976

.= 1464
XY 325944

Tyy= 0,449

Dengan hasil analisis diatas, dapat diketahui hasil rxy atau
riwng adalah 0,449. Kemudian untuk mengetahui apakah item
angket nomor 1 dapat dikatakan valid atau tidak, maka dapat
dilihat dari nilai raner yang telah ditentukan. Adapun nilai raper
taraf signifikan 5% dengan responden 20 adalah 0,444. Jadi

perbandingan antara rnitung dan rianel menghasilkan bahwa ritwng >



label yaitu 0,449 > 0,444. Maka dapat disimpulkan bahwa item
angket keterampilan menjelaskan guru nomor 1 dinyatakan valid.

Pengujian item soal nomor 2 sampai 22 dapat dilakukan
dengan cara yang sama seperti pengujian item soal nomor 1
diatas. Hasil uji validitas item soal secara keseluruhan dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5
Hasil Uji Validitas Angket Keterampilan Menjelaskan Secara
Keseluruhan

No Ihitung I'tabel Keterangan
1 0,449 0,444 Valid

2 0,555 0,444 Valid

3 0,660 0,444 Valid

4 0,605 0,444 Valid

5 0,838 0,444 Valid

6 0,523 0,444 Valid

7 0,609 0,444 Valid

8 0,546 0,444 Valid

9 0,465 0,444 Valid
10 0,452 0,444 Valid
11 0,470 0,444 Valid
12 0,363 0,444 Tidak valid
13 0,565 0,444 Valid
14 0,674 0,444 Valid
15 0,627 0,444 Valid
16 0,509 0,444 Valid
17 0,703 0,444 Valid
18 0,384 0,444 Tidak valid
19 0,809 0,444 Valid
20 0,279 0,444 Tidak valid
21 0,575 0,444 Valid
22 0,414 0,444 Tidak valid




Berdasarkan uji coba validitas diatas diketahui 18 item soal
dinyatakan “Valid” dan 4 item soal dinyatakan “Tidak Valid”,
soal yang tidak valid akan dibuang atau tidak digunakan untuk
item soal penelitian.

b. Uji Reabilitas

Reabilitas adalah suatu alat pengukur reliable bila alat itu
dalam mengukur suatu gejala pada waktu yang berlainan
senantiasa menunjukkan hasil yang sama.’° Jadi reabilitas dapat
dikatakan sebagai tingkat kemantapan hasil dari dua pengukuran
tehadap hal yang sama. Hasil pengukuran itu diharapkan dapat
sama apabila pengukuran itu di ulangi.

Adapun untuk mencari reliabilitas angket secara
keseluruhan, karena diangketnya menggunakan skala likert maka
peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan rumus

sebagai berikut:

=l
Keterangan :
r11= Koefisien reliabilitas alpha
k = jumlah item pertanyaan
Y 0% b = jumlah varian butir
o2t = varians total’!

Rumus untuk varians total dan varian item:

,_ X2
2 XX~ N
e

59 Anas Sudijino, Pengantar Statistik Pendidikan...., hal. 217
51 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, .... hal. 239



Tabel 3.6
Tabulasi Skor Keterampilan Menjelaskan oleh Guru (X)

1
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secara

angket

untuk mencari reliabilitas

Adapun

keseluruhan, karena diangkaet menggunakan skala likert maka

penulis menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan rumus

sebagai berikut:

|

ot?

L] [1 _Xob’
k-1
koefisien reliabilitas instrumen

ri1— [

Keterangan:

ri

jumlah item

Jumlah varians tiap-tiap butir item

Y ob?



ot?

Rumus untuk mencari varian total atau item pertanyaan:

= Varian total

X 2
O'bz = ZXZ(ZT)
N
Tabel 3.7
Pengujian Reliabilitas
No Item No.1 X1? N\ v \' y2
1 4 16 70 4900
2 3 9 62 3844
3 3 9 57 3249
4 3 9 50 2500
5 2 4 48 2304
6 3 9 49 2401
7 4 16 46 2116
8 3 9 42 1764
9 4 16 47 2209
10 4 16 49 2401
11 4 16 57 3249
12 3 9 61 3721
13 3 9 46 2116
14 4 16 55 3025
15 3 9 50 2500
16 4 16 51 2601
17 2 4 30 900
18 3 9 43 1849
19 3 9 71 5041
20 2 4 26 676
Jumla | ¥ X1=64 | Y} X1?=214 Y X, = Y X2 =
Pertama mencari varian total dengan cara:
X 2
ot? = Z—XZ(ZT)
N
53366 — (10107
ot? =
20
1020100
2 e 53366 — — . —

20




, _ 53366 — 51005
ot = ——
20
2361
ot? =——
20
ot? =118,05

Kemudian mencari varians skor tiap-tiap item dengan cara

sebagai berikut:

Y 2 X1)
obi = N
N
214 — &V
ob? = —2%-
20
214 — 4096
ob? = —2
20
214 — 204,8
ob? = ————
20
9,2
ob? = —
20
ob? = 046

Maka selanjutnya untuk mencari varians skor item nomor 2
dan item soal nomor berikutnya dilakukan dengan cara yang
sama seperti pada item nomor 1. Adapun hasil keseluruhan
varians skor item sebegai berikut:

Y ob? = ob? + ob? + ob% +, ..., ...., ... obZ,

Yob? =048 + 10,93 + 1,04 + 0,69 + 0,85 + 1,06 + 0,87 +
1,08+ 1,10+ 127+ 1,22+ 112+ 1,33+ 1,63+ 1,04 + 1,10
+0,10=19,24



Selanjutnya, masukan nilai Alpha dengan rumus berikut:

T k Y ob?
1= E] [1‘ atz]

. _[ 20 ][1_ 19,24]
117 [20-1 118,05
rig= Q] [1-0,163]

19
r11= (1,052) (0,837)
r11=0,88

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel keterampilan
menjelaskan guru (X) memperoleh nilai koefisien Cronbach
Alpha adalah 0,88 > 0,70 yang berarti bahwa keseluruhan item

pertanyaan angket adalah reliabel.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting,
berbagai sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data
dapat dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada
laboraterium dengan metode eksprimen, dirumah dengan berbagai
responden. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data
dapat menggunakan sumber primer dan sumber sekunder.’? Dapat
dipahami bahwasannya metode pengumpulan data adalah cara yang
digunakan peneliti untuk mendapatkan data. Metode pengumpulan
data yang peneliti gunakan ialah dengan menggunakan beberapa

metode diantaranya angket dan dokumentasi.

1. Metode Angket (Kuesioner)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatf, Kualitatif dan R&D, ...,hal 137.



pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.*?
Pendapat lain mengatakan bahwa kuesioner atau angket
mempunyai banyak kebaikan sebagai instrument pengumpul
data.>*

Berdasarkan pendapat diatas, maka metode angket adalah
metode yang digunakan untuk memperoleh data dari sejumlah
responden secara tertulis yang telah disiapkan daftar pertanyaan
beserta jawabannya.

Jenis angket yang digunakan adalah jenis angket
berstruktur dalam bentuk multiple chooise (pilihan ganda).
Penilaian hasil angket penulis menggunakan pedoman Kriteria
penialaian hasil angket yang jenis skalanya adalah skala likert
dan jenis angketnya adalah berbentuk pilihan ganda dengan
empat alternatif jawaban. Dengan kriteria untuk pernyataan yang
positif jawaban A (selalu) diberi skor 4, untuk jawaban B (sering)
diberi skor 3, untuk jawaban C (kadang-kadang) diberi skor 2,
dan untuk jawaban D (tidak pernah) diberi skor 1. Sedangkan
untuk pernyataan negatif jawaban A (selalu) diberi skor 1, untuk
jawaban B (sering) diberi skor 2, untuk jawaban C (kadang-
kadang) diberi skor 3, dan untuk jawaban D (tidak pernah) diberi
skor 4.

Angket bertujuan untuk memperoleh data tentang
Kemampuan Keterampilan Menjelaskan Guru Dalam Mata
Pelajaran IPS dan tentang Hasil Belajar Siswa. Untuk

memperolah data tentang kemampuan keterampilan menjelaskan

53 Sugiono, Metode Penelitian, h 142.

54 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 268

55 Toto Syatori Nasehudin, dkk, Metode Penelitian Kuantitaif, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2012), h. 115



guru dalam mata pelajaran IPS penelitian ini menggunakan
angket tidak langsung yang diajukan kepada siswa. Sedangkan
untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa menggunakan
angket langsung kepada responden yang berkaitan yakni siswa.
2. Dokumentasi

Selain angket peneliti juga menggunakan dokumentasi
sebagai alat pengumpulan data. Metode dokumentasi merupakan
metode pendukung setelah angket, yang akan digunakan untuk
memperoleh data mengenai jumlah pendidik, dan staf, jumlah
siswa, absensi kehadiran siswa, denah lokasi dan gambaran

umum MTsN 1Seluma.

G. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang
dimiliki distribusi normal. Sehingga dapat dipakai dalam statistic
metric. Uji normalitas adalah melakukan perbandingan antara
data yang dimiliki dengan data yang berdistribusi normal yang
memiliki mean dan standar deviasi. Uji yang digunakan dalam uji
normalitas adalah uji chi kuadrat. Oleh karena itu sebelum
pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan
dilakukan pengujian nornalitas data.>®

Rumus :

2_vw (fo—fe)?
Xe=y e

56 prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2018. hal 171



Keterangan :

x? = nilai Chi-Kuadrat

fo = frekuensi yang
diobsevasikan

fe= frekuensi yang

diharapkan

b. Uji Homogenitas Data

C.

Pengujian homogenitas dimaksudkan untuk meliha apakah
sama atau tidak kedua variasi tersebut . untuk mengetahui apakah
kedua variasi tersebut homogen, maka dilakukan uji F (Fisher)

dengan rumus .°’

. varian terbesar
Fh |tung:—

varian terkecil

Perhitungan uji homogenitas dilakukan dengan cara
membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf
signifikansi = 0,05 dan dkpembilang = na— 1dan dkpenyebut = nb
— 1. Apabila Fhitung < Ftabel, maka kedua kelompok data
tersebut memiliki varian yang sama atau homogen.

Uji Linearitas Data
Uji linearitas data dilakukan dengan menggunakan statistic uji

F dengan rumus:

_KRreg
€9 KRres

E

Keterangan :
Freg = harga F untuk garis

regresi

144

7 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014),h



KRreg = rerata kuadrat
regresi
KRres =rerata kuadrat residu
. Uji Hipotesis
Setelah melakukan wuji prasyarat yaitu normalitas, uji
homogenitas, dan uji linearitas maka selanjutnya adalah uji hipotesis
penelitian. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan
menjelaskan oleh guru terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS di MTsN 1 Seluma.
a. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk menarik kesimpulan dari data yang diperoleh, maka
teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah

metode statistik dengan rumus regresi linear sederhana dengan

rumus:>®
Y =a-+bX
o (EY )Y, )- (EXiNEXY,)
nEX? - (X, )’
b = NEXY - (EX [ZY))
T nEX?-(=X,)?
Keterangan:

Y : Nilai yang diprediksikan

a : konstanta atau bila harga x = 0
b : koefisien regresi
X

- nilai variabel Independen

38 Sugiyono , Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2015), hal h, 261



b. Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji T)
Untuk ini digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh.

Maka dapat digunakan uji t dengan rumus:

rvn—2
=
V1-r2
Keterangan:

t = nilai signifikan (t hitung) yang nantinya dibandingkan
dengan t tabel

r = koefisien korelasi

n = banyaknya sampel

Kriteria uji dalam Uji t:

Koefisien a. = 0,5

df (dk) =n-2

Syarat berikutnya adalah:

1) Jika o < 0,05 dan t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya, terdapat pengaruh yang signifikan dari
variabel independen terhadap dependen.

2) Jika o > 0,05 dan t hitung <t tabel maka Ho diterima dan
Ha ditolak artinya, terdapat pengaruh yang tidak signifikan
pada variabel uji.

c. Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui

persentase perubahan variabel dependent yang disebabkan oleh

variabel independent. Jika R ® semakin tinggi, maka persentase
perubahan variabel dependent yang disebabkan oleh variabel

independent semakin tinggi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Untuk menentukan seberapa besar pengaruh keterampilan
menjelaskan oleh guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
IPS di MTsN 1 Seluma, maka peneliti mengadakan penelitian terhadap
seluruh siswa kelas VII, VIII, dan IX di MTsN 1 Seluma dengan cara
menyebarkan angket secara langsung.

Setelah itu hasil data angket disusun dan ditabulasi oleh peneliti
dengan cara di uji cobakan terlebih dahulu, yang telah dijelaskan pada
BAB Ill yaitu hasil validitas dan reliabilitas angket yang digunakan
untuk penelitian.

Berikut hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VII,
VIII, dan IX di MTsN 1 Seluma
1. Data Keterampilan Menjelaskan Guru (Variabel X)

Pada penelitian ini peneliti akan menyajikan hasil penelitian
yang berkaitan dengan keterampilan menjelaskan guru terhadap
siswa kelas VII, VIII, dan IX MTsN 1 Seluma. Data ini didapatkan

dari hasil jawaban angket 71 orang sampel dengan 18 item

pertanyaan.
Tabel 4.6
Data Keterampilan Menjelaskan Guru (Variabel X)

NO X F FX X? F(X?)
1 35 2 70 1225 2450
2 38 2 76 1444 2888
3 40 2 80 1600 3200
4 41 2 82 1681 3362
5 43 1 43 1849 1849

58



6 44 2 88 1936 3872
7 45 7 315 2025 14175
8 46 5 230 2116 10580
9 47 7 329 2209 15463
10 48 5 240 2304 11520
11 49 5 98 2401 4802
12 50 7 350 2500 17500
13 51 3 153 2601 7803
14 52 2 104 2704 5408
15 53 6 318 2809 16854
16 54 2 108 2916 5832
17 55 1 55 3025 3025
18 56 2 112 3136 6272
19 57 3 171 3249 9747
20 58 1 58 3364 3364
21 59 2 118 3481 6962
22 61 1 61 3721 3721
23 62 1 62 3844 3844
z 71 3468 58140 171696

Sumber Data: Analisis Data Peneliti

a.

Mencari Mean

_zrx

Mencari Standar Deviasi

SD =4 /(N(F(XD) ~ (FX)?

_1 _ 2
SD = —-/(71)(171696) — (3468)
SD = —/(12190416) — (12027024)

SD = % V163392

SD = — (404,22)
71




SD = 5,69
c. Penentuan Kriteria TSR
Setelah diketahui mean dan standar deviasi, maka selanjutnya
menentukan TSR sebagai berikut:
Tinggi = M+ 1.SD ke atas
= 48,85+ 1.5,69
= 54,54 ke atas
Sedang = M-1.SD sampai dengan M + 1. SD
= 48,85 -1 .5,69 sampai dengan 48,85 + 1.
5,69
= 43,15 sampai dengan 54,54
Rendah = M-1.SD ke bawah
= 48,85-1.5,69
= 43,15 sampai dengan ke bawah
Berdasarkan data diatas, maka skor keterampilan menjelaskan
guru terhadap siswa kelas VII, VIII, dan IX di MTsN 1 Seluma

sebagai berikut:

Tabel 4.7
Kategori TSR dalam Persentase Variabel X
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Tinggi 11 15,49%
2 Sedang 51 71,83%
3 Rendah 9 12,68%
Jumlah 71 100%

Dari tabel diatas, disimpulkan bahwa keterampilan
menjelaskan guru terhadap siswa termasuk dalam kategori sedang.
Hal ini dapat dilihat dari tabel persentase diatas yaitu sebesar
71,83% yang terdiri dari 51 sampel berada pada kategori sedang.



2. Data Hasil Belajar Siswa (Variabel Y)

Pada penelitian ini, peneliti akan menyajikan hasil penelitian

yang berkaitan dengan hasil belajar siswa pada kelas VII, VIIl,dan
IX di MTsN 1 Seluma.

Tabel 4.8

Data Hasil Belajar Siswa (Variabel Y)

NO Y F FY Y? F(Y?)
1 64 1 64 4096 4096
2 65 1 65 4225 4225
3 67 1 67 4489 4489
4 68 2 136 4624 9248
5 69 1 69 4761 4761
6 70 2 140 4900 9800
7 72 3 216 5184 15552
8 73 4 292 5329 21316
9 74 9 666 5476 49284
10 75 3 225 5625 16875
11 76 3 228 5776 17328
12 77 3 231 5929 17787
13 78 10 780 6084 60840
14 79 5 395 6241 31205
15 80 14 1120 6400 89600
16 81 1 81 6561 6561
17 82 1 82 6724 6724
18 87 2 174 7569 15138
19 89 2 178 7921 15842
20 98 3 294 9604 28812

2 71 5503 117518 | 429483

Sumber Data: Analisis Data Peneliti

a. Mencari Mean

_XFY




M=7751
b. Mencari Standar Deviasi

SD = (N(F(Y?) — (FY)*
SD = —/(71)(429483) — (5503)?

SD = —/(30493293) — (30283009)
SD = /210284
SD = — (458,567)
SD = 6,46
c. Penentuan Kriteria TSR
Setelah diketahui mean dan standar deviasi, maka selanjutnya
menentukan TSR sebagai berikut:
Tinggi = M+ 1.SD ke atas
= 7751+1.6,46
= 83,97 ke atas
Sedang = M-1.SD sampai dengan M + 1. SD
= 77,51 -1.6,46 sampai dengan 77,51 + 1.
6,46
= 71,05 sampai dengan 83,97
Rendah = M-1.SD ke bawah
= 7751-1.6,46
= 71,05 sampai dengan ke bawah
Berdasarkan data diatas, maka skor gaya belajar siswa kelas

VII, VIII, dan IX di MTsN 1 Seluma sebagai berikut:

Tabel 4.9
Kategori TSR dalam Persentase Variabel Y
No Kategori Frekuensi Persentase

1 Tinggi 7 9,86%




2 Sedang 56 78,87%

3 Rendah 8 11,27%

Jumlah 71 100%

Sumber Data: Analisis Data Peneliti
Dari tabel diatas, disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
termasuk dalam kategori sedang. Hal ini dapat dilihat dari tabel
persentase diatas yaitu sebesar 78,87% yang terdiri dari 56 sampel
berada pada kategori sedang.
3. Analisis Data
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normallitas Variabel X
a) Menentukan skor terbesar dan terkecil
Skor terbesar =62

Skor terkecil =35
b) Menentukan nilai range (R)
R = skor terbesar — skor terkecil
=62-35
=27
¢) Menentukan banyaknya kelas (BK)
BK =1+33logN
=1+33log71
=1+3,3(1,85)
=1+6,11

=7,11 dibulatkan menjadi 7

d) Menentukan panjang kelas interval
=R

P T BK

_ 27

T 711

= 3,79 dibulatkan menjadi 4



Tabel 4.10
Perhitungan Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi

Data | F, | X; F.X; X? FiX;*
4 |36
35-38 5 146 1332,25 5329
, |40
39-42 5 81 1640,25 3280,5
15 |44
43-46 5 667,5 1980,25 29703,75
0 | 48
47-50 5 1164 2352,25 56454
13 | %%
51-54 5 682,5 2756,25 35831,25
. 56,
55-58 5 395,5 3192,25 22345,75
4 | 60
59-62 5 242 3660,25 14641
Jumla N = ZFiXL' = ZXLZ = ZFiXiZ =
h 71 3378,5 16913,75 167585,3

Sumber Data: Analisis Data Peneliti

e) Menentukan Nilai Rata-Rata Skor Angket

M - XLFiXi
N

_ 33785
71

= 47,58
f) Menentukan Standar Deviasi

SD _ [ZFXi? (ZFiXi)Z
N N

_ [167585,3 (3378,5)2
71 71

=42360,356 — 2264,285

=+496,07032
=9,80




g) Menentukan Nilai Fyi¢yng
Menentukan nilai Z terlebih dahulu dengan rumus sebagai
berikut:
Batas kelas (BK) bawah dan atas.

Batas kelas — Rata—rata

Z = —
Standar deviasi
34,5 -47,58
/=——"— =-133
9,80
38,5 -47,58
= 227020 =093
9,80
42,5 —-47,58
= —— =-0,52
9,80
46,5 —47,58
= =22 =011
9,80
50,5 -47,58
= —— =0,30
9,80
54,5 —47,58
= ——7— =0,71
9,80
58,5 —47,58
=—— =111
9,80
62,5 —-47,58
=—— =153
9,80

Kemudian menentukan luas 0 — Z, dengan cara melihat
di tabel distribusi normal Z sebagai berikut:
Z=-1,33=0,4082
Z=-0,93=0,3238
Z=-0,52=0,1986
Z=-0,11=0,0438
Z=0,30 =0,1179
Z=0,71 =0,2611
Z=1,11 =0,3665
Z=153 =0,4370



Untuk mencari frekuensi yang diharapkan (F;) yaitu

dengan cara sebagai berikut:

F;, = Luas tiap kelas interval x N

0,4082 x 71 = 28,98
0,3238 x 71 =22,99
0,1986 x 71 =14,10
0,0438 x 71 =3,11

0,1179 x 71 = 8,37

0,2611 x 71 = 18,54
0,3665 x 71 = 26,02
0,4370 x 71 =31,03

Untuk menentukan nilai  Fp;eng Maka dapat dilihat tabel

berikut:
Tabel 4.11
Chi Kuadrat Variabel X
Bata Luas
S tiap
Data fo Kela | Nilai Z Luas 0-Z kelas fn
S interv
(BK) al
35-38 4 345 | - - 0,408 | 0,323 | 0,0844 | 5,9924
39-42 2 38,5 | - - 0,323 | 0,198 | 0,1252 | 8,8892
43-46 15 425 | - - 0,198 | 0,043 | 0,1548 | 10,990
47-50 24 46,5 | - 0,3 /0,043 | 0,117 | 0,1617 | 11,480
51-54 13 50,503 |0,7 [0,117 | 0,261 - -
55-58 7 545 10,7 |11 |0,261 | 0,366 - -
59-62 4 585-11,1 |15 |0,366 | 0,437 - -
Jumla 14,697
h Yf=42
fo—th | (fo — fn)

fr




1,9924 | 0,662449

6,8892 | 5,339184

4,0092 | 1,462467

12,519

3| 13,65186
23,167

2 | -52,7893
14,483

4| -28,0312
9,0055 | -16,202

-75,9065

Sumber Data: Analisis Data Peneliti
X% = z%ﬁ = 75,9065

h) Menentukan Frapel
Untuk menentukan Fuane, maka dapat dihitung sebagai
berikut:
DK = Banyak Kelas — 3

=7-3=4 «a=5% adalah 9,488

i) Pengambilan kesimpulan
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh Xz, .. = -
75,9065 < X7Z.., = 9488 maka Ho diterima. Maka
distribusi data normal.

2) Uji Normallitas Variabel Y
a) Menentukan skor terbesar dan terkecil



Skor terbesar =99
Skor terkecil =64
b) Menentukan nilai range (R)
R = skor terbesar — skor terkecil
=99-64
=35
¢) Menentukan banyaknya kelas (BK)
BK =1+33logN
=1+33log71
=1+3,3(1,85)
=1+6,11
= 7,11 dibulatkan menjadi 7

d) Menentukan panjang kelas interval
R

P =—
BK

=35

T 711

= 4,92 dibulatkan menjadi 5

Tabel 4.12
Perhitungan Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi
Data F; X; FX; X? Fi X

64-68 5 66 330 4356 21780
69-73 10 71 710 5041 50410
74-78 28 76 2128 5776 161728
79-83 21 81 1701 6561 137781
84-88 2 86 172 7396 14792
89-93 2 91 182 8281 16562
94-98 3 96 288 9216 27648
Jumlah | N=71 | ¥ X; =567 |F;X; =5511] ¥ X? = 46627 | ¥ F;X;* = 430701

Sumber Data: Analisis Data Peneliti



e) Menentukan Nilai Rata-Rata Skor Angket

M - XLFiXi
N
_ 5511

71
= 77,62
f) Menentukan Standar Deviasi

o = [Pl (Lo
- [ (2

=+6066,211 — 6024,821
=+/41,39
=6,43

g) Menentukan Nilai Fp;pyn g

Menentukan nilai Z terlebih dahulu dengan rumus sebagai
berikut:

Batas kelas (BK) bawah dan atas.

_ Batas kelas — Rata-rata

Z
Standar deviasi
63,5 -77,62
Z === =-220
6,43
68,5 -77,62
= 2t =142
6,43
73,5 -77,62
= 22T = 0,64
6,43
78,5 -77,62
= 22707 - 0,14
6,43
83,5 -77,62
=— =091
6,43
88,5 -77,62
= —=22°% =170
6,43
93,5 -77,62
=200 =247

6,43



_98,5-77,62
6,43

=3,25
Kemudian menentukan luas 0 — Z, dengan cara melihat
di tabel distribusi normal Z sebagai berikut:
Z= -2,20=10,4861
Z=-142=0,4222
Z=-0,64=0,2389
Z=0,14 =0,0557
Z=0,91=0,3186
Z=1,70=0,4554
Z=2,47=0,4932
Z=3,25=0,4994
Untuk mencari frekuensi yang diharapkan (Fj,) yaitu
dengan cara sebagai berikut:
Fp, = Luas tiap kelas interval x N
0,4861 x 71 = 34,5131
0,4222 x 71 = 29,9762
0,2389 x 71 = 16,9619
0,0557 x 71 = 3,9547
0,3186 x 71 = 22,6206
0,4554 x 71 = 32,3334
0,4932 x 71 = 35,0172
0,4994 x 71 = 35,4574
Untuk menentukan nilai  Fyjng maka dapat dilihat tabel

berikut:



Tabel 4.13
Chi Kuadrat Variabel Y

Bata Luas
S tiap
Data fo Kela | Nilai Z Luas 0-Z kelas fn
S interv
(BK) al
64-68 5 635 | - - 10,486 | 0,422 | 0,0639 | 4,5369
69-73 10 68,5 | - - 10,422 10,238 | 0,1833 | 13,014
74-78 28 735] - 10,110,238 | 0,055 | 0,2946 | 20,916
79-83 21 785 10109 ]0,055 |0,318 - -
84-88 2 83509170318 | 0,455 - -
89-93 2 885 |17 |24 ]0/455 |0,493 - -
94-98 3 935 |24 | 320493 | 0,499 - -
Jumlah | ¥ f =71 6,9651
fo—fh | (fo —fi)
fn
0,4631 | 0,047271
3,0143 | 0,698155
7,0834 | 2,398791
39,665
9| -84,2919
11,712
8| -14,1246
4,6838 | -8,17422
3,4402 | -26,8855
-130,332

Sumber Data: Analisis Data Peneliti

x2 = z%ﬁ = -130,332

h) Menentukan Frapel




Untuk menentukan Frne, maka dapat dihitung sebagai
berikut:
DK = Banyak Kelas — 3

=7-3=4 a=5% adalah 9,488
Pengambilan kesimpulan
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh X7, ., = -
130,332 < X7iun, = 9488, maka Ha diterima. Maka

distribusi data normal.

b. Uji Homogenitas Data

Tabel 4.14
Nilai Varians Variabel X dan Variabel Y
NO X Y X2 Y? XY
1 50 80 2500 6400 4000
2 47 76 2209 5776 3572
3 57 75 3249 5625 4275
4 50 78 2500 6084 3900
5 48 78 2304 6084 3744
6 49 82 2401 6724 4018
7 46 78 2116 6084 3588
8 48 80 2304 6400 3840
9 47 80 2209 6400 3760
10 44 73 1936 5329 3212
11 57 74 3249 5476 4218
12 45 74 2025 5476 3330
13 46 74 2116 5476 3404
14 55 80 3025 6400 4400
15 50 79 2500 6241 3950
16 51 74 2601 5476 3774
17 59 74 3481 5476 4366
18 52 72 2704 5184 3744
19 53 72 2809 5184 3816
20 49 78 2401 6084 3822




21 49 78 2401 6084 3822
22 49 79 2401 6241 3871
23 45 74 2025 5476 3330
24 45 73 2025 5329 3285
25 56 79 3136 6241 4424
26 53 79 2809 6241 4187
27 54 80 2916 6400 4320
28 45 80 2025 6400 3600
29 40 74 1600 5476 2960
30 56 77 3136 5929 4312
31 57 76 3249 5776 4332
32 50 78 2500 6084 3900
33 47 80 2209 6400 3760
34 53 87 2809 7569 4611
35 51 81 2601 6561 4131
36 45 64 2025 4096 2880
37 48 65 2304 4225 3120
38 51 68 2601 4624 3468
39 47 77 2209 5929 3619
40 61 70 3721 4900 4270
41 50 80 2500 6400 4000
42 48 68 2304 4624 3264
43 45 74 2025 5476 3330
44 41 78 1681 6084 3198
45 47 78 2209 6084 3666
46 35 80 1225 6400 2800
47 40 77 1600 5929 3080
48 35 80 1225 6400 2800
49 41 80 1681 6400 3280
50 38 80 1444 6400 3040
51 53 75 2809 5625 3975
52 58 74 3364 5476 4292
53 50 89 2500 7921 4450
54 62 76 3844 5776 4712
55 59 73 3481 5329 4307




56 49 67 2401 4489 3283
57 53 78 2809 6084 4134
58 o4 80 2916 6400 4320
59 53 75 2809 5625 3975
60 52 89 2704 7921 4628
61 50 87 2500 7569 4350
62 46 79 2116 6241 3634
63 45 73 2025 5329 3285
64 47 69 2209 4761 3243
65 47 78 2209 6084 3666
66 46 70 2116 4900 3220
67 38 80 1444 6400 3040
68 44 72 1936 5184 3168
69 43 98 1849 9604 4214
70 46 98 2116 9604 4508
71 48 98 2304 9604 4704
Jumlah 3468 5503 171696 | 429483 | 268501

Sumber Data: Analisis Data Peneliti

1) Menghitung Varians Variabel X

§2 = nyx’- (X x>
e

n(n-1)

— \/71><171696 —(3468)2

71(71-1)

J12190416 —-12027024

71(70)

— |163392

4970

=+/32,88

=5,73

2) Menghitung Varians Variabel Y

g2 = nZYZ— gZYZZ
y

nmn-1)




71x429483 —(5503)2
71(71-1)

_ 30493293 —30283009
71(70)

— /210284
4970

=v42,31
= 6,50

. _ Varians terbesar
Fhltung -

Varians terkecil
_ 6,50

5,73

=1,134
Menentukan Frape :
Dk pembilang = N — k = 71-2 = 69
Dk penyebut=k-1=2-1=1
Derajat kebebasan
Taraf signifikansi = 0,05
Diperoleh Franer dk1 = 1, dk2 = 69, dan taraf signifikansinya
5%, maka nilai Fabe sebesar 3,98 dan Fniwng Sebesar 1,134.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftanel maka data
tersebut adalah homogen.
c. Uji Linearitas
1) Mencari jumlah kuadrat total/JK (T)
JK(T) =X v2 =429483
2) Mencari jumlah kuadrat koefisien a/JK (A)
K =&
n

- (5503)?

71



3028
7

3) Mencari koefisien b

j°°9 = 426521,3

h = MEXN-EX)XY)
n(¥ x2)-(Z X)?

b = 71(268501)—(3468)(5503)
71(171696)—(3468)2

_ 19063571—19084404
T 12190416-12027024
_ —20833
" 163392

b =-0,128
4) Mencari jumlah kuadrat regresi/ JK (b/a)

JK (bla) =b {5 xy — 0G0}

=-0,128 {268501 — (1e0C03)

=-0,128 (268501 — 268794,4)
=-0,128 (-293,4)
= 37,56
5) Mencari jumlah kuadrat sisa/JK (S)
JK(S) =JK(T) - IK (A) - JK (b/a)
= 429483 - 426521,3 - 37,56
=2924,14
6) Mencari jumlah kuadrat galat/ JK (G)

KE) =3 «fnyz -]

ni

Tabel 4.15
Tabel Penolong Mencari Jumlah Kuadrat Galat/ JK (G)



pd

O | X Y| Y2 |3Y| (V)2 |X(YDH JK (G)
3 8 | 640 | 15 1217
115 0| 0 | 6 |24336 | 6
3 7 | 577 12176 - 24336 _ 8
2 |5 6| 6
3 7 1562 | 15 1170
3|8 50 5 | 3 /23409 | 9
3 7 | 608 11709 - w =45
4 |8 8| 4
4 7 | 608 | 16 1280
5 |0 8| 4 | 0 |25600| 8
4 3 672 12808 - =22 = 8
6 | 0 2| 4
4 7 | 608 | 15 1248
7 11 8| 4 | 8 | 2494 | 4
4 8 [ 620 12484 - 2% = 2
8 |1 0] 0
4 8 | 640 €400
9 |3 0| O | 80| 6400 | 6400 6400 - —=0
4 7 532 | 14 1080
10 | 4 3/ 9 | 7 |21609| 5
4 2 [ 547 10805 - 2= 0,5
11 | 4 4| 6
4 7 | 547 | 52 | 27772 | 3972
12 | 5 41 6 | 7 9 9
4 7 | 547
13 | 5 4| 6
4 8 | 640
14 | 5 0| 0
4 7 624 39729 _ 277729
15 | 5 9 1 53, 4
4 7 | 547
16 | 5 4| 6
4 7 | 547
17 | 5 4| 6
4 7 | 518
18 | 5 2| 4
19 | 4 7 | 518 | 38 | 14516 | 2906 | 29069 - 145161 _




6 2 4 1 1 9 36,8
4 7 | 608
20 | 6 8 4
4 7 | 608
21 | 6 8 4
4 7 | 624
22 | 6 9 1
4 7 | 547
23 | 6 4| 6
4 7 | 532 | 54 | 29376 | 4201
24 | 7 3 9 2 4 6
4 7 | 624
25 | 7 9 1
4 7 | 624
26 | 7 9 1
4 8 640 42016 _ 293764 —
27 | 719 0 0 49,7
4 8 | 640
28 | 7 0| 0
4 7 | 547
29 | 7 4 6
4 7 [ 592
30 | 7 7 9
4 7 | 577 | 40 | 16160 | 3239
31| 8 6 6 2 4 0
4 7 | 608
32 | 8 8 4
41| [8]640 32390 - 10 =
331 81|0 0 0 69,2
4 8 | 756
34 | 8 7 9
4 8 | 656
35| 8 1 1
4 6 | 409 | 34 | 11833 | 2377
36 | 9 4l 6 | 4| 6 4
7 1 =223 93774 - 1185336 _
37 9|1 5| 5 106.8
4 6 | 462
38 | 9 8| 4




592

4 7
39 | 9 71 9
4 7 | 490
40 | 9 0] 0
5 8 | 640 | 53 | 28622 | 4099
41 | 0 0| 0 | 5] 5 7
5 6 | 462
42 |0 8| 4
5 7 | 547
43 | 0 41 6
5 1 7 608 40997 - 2867225 —
44 1 0 | 2 8 4 107,7
5 7 | 608
45 | 0 8| 4
5 8 | 640
46 | 0 0] 0
5 7 | 592
47 | 0 719
5 8 | 640 | 24 1920
48 | 1 0| 0O | 0 |57600| 0
511 8 | 640
49| 113 ol o 19200 - 22 = 0
5 8 | 640
50 | 1 0] 0
5 7562 | 14 1110
51021 5| 5 | 9|20 1
5| 4 7 | 547 11101 - === 05
52 | 2 41 6
5 8 | 792 | 46 | 21436 | 3599
53 | 3 9] 1 |3 9 9
5 7577
54 | 3 6| 6
5 7532
55 | 3 | 1 3 9 35999_214—6369:
515 6 | 448 270,8
56 | 3 7] 9
5 7 | 608
57 | 3 8| 4
5 8 | 640
58 | 3 0] 0




5 7 | 562 | 16 1354
59 | 4 |1 5| 5 | 4 | 26896 | 6
5628|792 13546 - <2 = 98
60 | 4 9| 1
51 8 | 756 s
61 |5 |7 |17 | 9 |87 | 7569 | 7569 | 7569-——=0
5 7 | 624 | 15 1157
62 | 6 | 1 9 1 | 2 |23104| O
58|27 532 11570 - == = 18
63 | 6 3| 9
5 6 | 476 | 21 1574
64 | 7 9 1 | 7 |47089 | 5
511 7 | 608
65|79 |38/ 4 15745 - 22 = 48,7
5 7 | 490
66 | 7 0| 0
5 2 8 640 6400
678 /0[1/0] 0 |80 6400 | 6400 | 6400-——=10
5 7 | 518 | 17 1478
68 |9 |2 2| 4 | 0 [28900 | 8
5|11 |2[9]0960
69 | 9 8| 4 14788 - = = 338
6 2 9 960 9604
70|12 |1]8] 4 | 98| 9604 | 9604 | 9604-——=10
6|2 9 | 960 oc0
712 [3]1]8] 4 | 98] 9604 | 9604 | 9604-——=0

YJK (G) = 1220,6

Sumber Data: Analisis Data Peneliti

7) Mencari jumlah kuadrat tuna cocok/ JK (TC)

JK(TC) =JK(S)-IK (G)
=2924,14 - 1220,6

=1703,54

Selanjutnya menguji Uji Linieritas

JK(TC)
k-2

_ 1703,54

T 232

STC




_ 1703,54
21

=81,121

Sé = M
n-k

_ 1220,6

B 71-23

_ 1220,6
T 48

= 25,429

52
Fhitung = —LZC'

SG
_ 81,121

25,429
=3,19

Perhitungan uji linieritas dilakukan dengan cara

membandingkan nilai  Fhiung dengan Fuaper pada taraf
signifikansi & = 0,05 dan dKpembilang = K-1 dan dKpenyebut = n-K.
Apabila Fhitung < Fabet, maka dapat disimpulkan bahwa regresi
berpola linier. Berdasarkan hasil hitung diketahui Fhitung = 3,19.
Selanjutnya nilai Friwng = dibandingkan dengan nilai Frapel untuk
a = 0,05 dan dKpembilang = 1 dan dKpenyebut = 69 diperoleh nilai
Fraber = 3,98 ternyata nilai Fhitung < Fraber (3,19 < 3,98). Maka

dapat disimpulkan model regresi berpola linier.

2. Uji Hipotesis Penelitian
Setelah melakukan uji prasayarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas, maka selanjutnya adalah uji hipotesis penelitian.
Untuk mengetahui pengaruh keterampilan menjelaskan oleh guru
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 1

Seluma. Maka dapat dihitung dengan menggunakan rumus:



a.

Persamaan regresi linier sederhana

Y =a+bX

Untuk menentukan harga a dan b dihitung menggunakan aplikasi
SPSS 26, dengan hasil sebagai berikut:0--

Tabel 4.16
Uji Hipotesis
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t |Sig.
1| (Constant) 83.733 9.162 1.538.000
keterampilan 120 .186 -.235|2.008 |.049
menjelaskan

a. Dependent Variable: hasil belajar

Berdasarkan hasil terdapat pada kolom B nilai konstanta (a)
adalah 83,733 sedangkan nilai keterampilan menjelaskan (b)
adalah 0,120, sehingga persamaan regresi dapat ditulis:

Y =a+bX
=83,733 + 0,120 X

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menghasilkan suatu
persamaan yang menunjukan besarnya nilai X merupakan
regresi yang diestimasikan sebagai berikut:

1) Harga konstanta (a) sebesar 83,733 artinya apabila variabel X
(keterampilan menjelaskan oleh guru) = 0 (harga konstanta),
maka variabel Y (hasil belajar siswa) nilainya sebesar 83,733.

2) B (koefisien regresi) sebesar 0,120 artinya setiap kenaikan
satu nilai X (subjek pada variabel bebas atau keterampilan




menjelaskan oleh guru) maka nilai Y (variabel terikat atau
hasil belajar siswa) akan naik sebesar 0,120 tindakan.

3) Tanda (+) pada koefisien regresi menunjukan adanya
pengaruh positif variabel X terhadap variabel Y dan juga
menunjukan adanya peningkatan variabel Y yang didasarkan
pada perubahan variabel X.

Persamaan regresi linier sederhana jika X =2, X =5, X =10
a) X=2
= 83,733 + 0,120 (2)
= 83,733 + 0,24
= 83,97
b) X=5
Y =a+BX
= 83,733 + 0,120 (5)
=83,733+0,6
= 84,3
c) X=10
Y =a+BX
= 83,733 + 0,120 (10)
=83,733+1,2
= 84,9

Grafik Persamaan Regresi Linier Sederhana

85 +
84.8 -
84.6 -
84.4 -
84.2 -

84 -




b. Uji F

Pada penelitian ini dilakukan uji F dengan bantuan aplikasi
SPSS 26. Uji F ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat secara signifikan.

Sebagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Uji Signifikan Simultan (Uji F Statistik)
ANOVA?
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 |Regression 322174 1 322.174| 4.033| .049°
Residual 5511.741| 69 79.880
Total 5833.915| 70

a. Dependent Variable: hasil belajar

b. Predictors: (Constant), keterampilan menjelaskan

Bagian ini menunjukkan nilai signifikan (sig) dari output di
atas, diperoleh nilai Regression Residual Sig adalah 0,049 lebih
besar dari 0,05. Maka dapat di simpulkan bahwa ada hubungan
linear secara signifikan antara keterampilan menjelaskan guru (X)
dengan variabel hasil belajar (Y). Berdasarkan tabel ANOVA,
diperoleh nilai Fnitung lebih besar dari pada Frael yaitu memperoleh




hasil dengan Fnitung Sebesar 4,03 > Fanel Sebesar 3,98. Karena Fhitung

> Fuber Maka persamaan regresi yang dipergunakan dapat

diterapkan dalam analisis data. yang berarti terdapat pengaruh

antara variabel bebas dan variabel terikat secara signifikan.

c. Koefisien Determinan
Tabel 4.18

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R) Variabel X dan Y

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 3352 112 042 8.938

a. Predictors: (Constant), keterampilan menjelaskan

Berdasarkan hasil di atas diperoleh hasil (R) atau korelasi

hubungan sebesar 0,335. Hal ini berarti, variabel keterampilan

menjelaskan guru memberikan konstribusi sebesar 0,112 atau

11% bagi perubahan variabel hasil belajar. Sedangkan 89%

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

d. Uji Koefisien Regresi Sederhana (Uji t)

Tabel 4.19
Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Std.
Model Error Beta t |Sig.
1| (Constant) 83.733 9.162 1.5381.000




keterampilan 120 .186 -.235|2.008 |.049

menjelaskan

a. Dependent Variable: hasil belajar

Berdasarkan output diatas, diperoleh nilai koefisien
regresi sederhana nilai t memperoleh thiwng Sebesar 2,008,
dengan hasil twnel Sebesar 2,000. Ini berarti bahwa thitung > ttavel
maka H, ditolak dan Ha. diterima yang artinya, terdapat
pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap

variabel dependent.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian berdasarkan pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Pembahasan lebih lanjut tentang
hasil penelitian ini akan diuraikan sebagai berikut: Penelitian yang
dilakukan di MTsN 1 Seluma bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat pengaruh keterampilan menjelaskan oleh guru terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Seluma. Pengaruh
yang terlihat dari kedua aspek tersebut dapat dikatakan memiliki
pengaruh antara satu dengan yang lainnya.

Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa ada pengaruh
keterampilan menjelaskan oleh guru terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPS di MTsN 1 Seluma. Hal tersebut dapat dilihat dari

persamaan regresi linear sederhana sebagai berikut Y=g3 733 + 0,120
X persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-

masing variabel independen bernilai positif, artinya variabel
keterampilan menjelaskan oleh guru terhadap hasil belajar siswa kearah

nilai positif.



Hasil uji hipotesis yaitu pengaruh keterampilan menjelaskan
oleh guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di
MTsN 1 Seluma, berdasarkan perhitungan dari hasil uji f diperoleh
nilai Fyjpyng Sebesar 4,06 > Fyqpe; sebesar 3,98. Maka dengan demikian
H, diterima dan H, ditolak. Sehingga persamaan yang regresi yang
dipergunakan dapat diterapkan dalam analisis data. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh keterampilan menjelaskan oleh
guru terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN
1Seluma.

Berdasarkan perhitungan Uji Koefisien Determinasi seperti
dilihat pada tabel 4.18 menunjukkan nilai korelasi (R) yaitu sebesar
0,335 dan besarnya persentase pengaruh variabel bebas terhadap
variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan
hasil pengkuadratan R. Pada tahap ini peneliti menguji hipotesis untuk
mengetahui seberapa besar atau seberapa persen varians variabel terikat
yang dijelaskan oleh variabel bebas. Oleh karena itu, peneliti ingin
mengetahui lebih jauh mengenai apakah secara keseluruhan variabel
bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat, dengan
melihat signifikan atau tidaknya koefisien regresi dari variabel bebas.
Langkah pertama peneliti menganalisis adanya pengaruh keterampilan
menjelaskan oleh guru terhadap hasil belajar siswa ataukak tidak.
Peneliti melihat besaran R Square untuk mengetahui berapa persen (%)
varians variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas.

Berdasarkan hasil perhitungan hasil uji koefisien determinasi
(R) variabel X dan Y, diketahui bahwa keterampilan menjelaskan guru
sebesar 0,112. Hal ini berarti, variabel keterampilan menjelaskan guru
memberikan kontribusi sebesar 11% bagi perubahan variabel hasil



belajar. Sedangkan 89% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian. Pengujian selanjutnya koefisian regresi (B), untuk
mengetahui seberapa banyak pengaruh dari variabel bebas. Sedangkan
untuk mengetahui signifikan tiap variabel dilihat dari kolom Sig, jika
nilai signifikan < 0,05 maka variabel tersebut signifikan.

E, Mulayasa berpendapat bahwa kompetensi dalam
keterampilan menjelaskan harus dimiliki guru. Seorang guru sangat
penting memiliki penguasaan dalam menjelaskan, karena dengan
penguasaan  memungkinkan dapat meningkatkan efektivitas
penggunaan waktu penyajian penjelasaannya, mengetahui tingkat
pemahaman siswa,membantu siswa mempeluas pengetahuannya, serta
dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dan pemberian penjelasan
merupakan aspek penting dari kegiatan guru dengan siswanya didalam
kelas.>

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Desi Ratna Sari, dalam penelitian tersebut diketahui terdapat pengaruh
yang signifikan keterampilan guru menjelaskan terhadap hasil belajar
ekonomi siswa pada materi pokok keseimbangan pasar di kelas X MAS
Baiturrahman dilihat dari hasil uji determinasi yaitu sebesar 43,43%
dan dengan hasil nilai analisis uji t dengan nilai yang diperoleh thitung
lebih besar dibanding ttabel (6,378 > 1.647).°

Hasil belajar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang
berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat dari latihan atau

pengalaman yang diperoleh. Hasil belajar pada diri seseorang sering

9 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h.80

60 Desi Ratna Sari, Pengaruh Keterampilan Guru Menjelaskan Terhadap Hasil
Belajar Ekonomi Siswa Pada Materi Pokok Keseimbangan Pasar Di Kelas X MAS
Baiturrahman, (Jurnal: Misi Institut Pendidikan Tapanuli Selatan (IPTS), Vol. 4 No. 1
Februari 2021), h.69



tidak langsung tampak seseorang itu melakukan tindakan untuk
memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya melalui belajar.
Namun demikian hasil belajar merupakan perubahan yang
mengakibatkan ~ orang  berubah  dalam  perilaku, sikap,dan
kemampuannya.®! Hasil belajar juga merupakan perubahan-perubahan
yang terjadi pada diri siswa baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari kegiatan belajar. Pengertian
hasil belajar dipertegas oleh Nawawi dalam K. Brahim yang
menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam memperlajari materi pelajaan disekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah

materi pelajaran tertentu.®?

61 Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas Teknik Bermain
Konstruktif Untuk Peningkatan Hasil Belajar Matematika (Yogyakarta: Sukses Offest,
2012), h.34

62 Ahmad Susahjnto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (jakarta:
kencana,2013), him.5



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas pada bab
sebelumnya tentang pengaruh keterampilan menjelaskan oleh guru
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 1
Seluma, dapat disimpulkan bahwa: Ada pengaruh yang signifikan
antara keterampilan menjelaskan oleh guru terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 1 Seluma, hal ini dapat dilihat
dari hasil persamaan regresi linier sederhana yaitu Y= 83,73 + 0,12X.
Hasil uji hipotesis yaitu berdasarkan perhitungan dari hasil uji f

diperoleh nilai Fp;p,ng, sebesar 4,06 > Fy,pe; Sebesar 3,98. Maka

dengan demikian H, diterima dan H, ditolak.

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui
perhitungan regresi dapat disimpulkan bahwa variabel keterampilan
menjelaskan guru memberikan sumbangan 11% bagi perubahan
variabel hasil belajar siswa sedangkan 89% sisanya dipengaruhi oleh

faktor lain.

B. Saran-Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh peneliti, bahwa pengaruh keterampilan menjelaskan oleh guru
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di MTsN 1
Seluma, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru : guru diharapkan bisa lebih memaksimalkan lagi dalam

keterampilan menjelaskan yang dimiliki saat melakukan proses

90



pembelajaran dalam kelas sehingga bisa membangun semangat
anak untuk mengikuti pembelajaran didalam kelas.

. Bagi Peserta Didik : diharapkan lebih bersemangat dalam belajar
sehingga dapat mencapai hasil belajar yang baik.

. Bagi Kepala Sekolah : diharapkan agar lebih memantau
keterampilan menjelaskan guru dalam proses pembelajaran di
dalam kelas dan juga mendorong guru untuk meningkatkan
keterampilan menjelaskan guru agar dapat mengahasilkan siswa

dengan kualitas yang bagus.
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LAMPIRAN










































Lampiran 1

TRY OUT ANGKET PENELITIAN

KETERAMPILAN MENJELASKAN GURU di MTsN 1 SELUMA

I. Identitas Responden

Nama

Kelas

1.
1.

2.

Petunjuk Pengisian

Tulislah namamu pada tempat yang telah disediakan.

Berilah tanda (V) jawaban yang dianggap paling sesuai dengan

pendapatmu.

Bacalah setiap item dengan teliti.

Jawablah dengan benar dan jujur.

Jawabanmu tidak berpengaruh pada nilaimu.

Item-ltem Pertanyaan

No

Pertanyaan

Selalu

Sering

Kadang-
kadang

Tidak
Pernah

Apakah saat menjelaskan
materi pada mata pelajaran
IPS guru menggunakan
kalimat yang jelas?

2 | Apakah anda memahami
bahasa yang digunakan oleh
guru pada saat menjelaskan
materi?

3 | Apakah guru anda

menjelaskan materi




pelajaran dengan baik dan
tuntas?

Apakah guru anda
menjelaskan materi sesuai
dengan yang ada dibuku
pendamping/cetak?

Apakah pada saat
pembelajaran dimulai, ruang
kelas anda selalu rapih dan
bersih?

Pada saat pembelajaran IPS,
apakah guru menggunakan
papan tulis dan buku cetak?

Apakah suara guru anda
pada saat menjelaskan
materi tidak keras, sehingga
anda tidak bisa mendengar
suara guru dan malas
memperhatikan?

Apakah suara guru anda
berubah dari lembut menjadi
keras saat menjelaskan
materi yang penting?

Apakah suara guru anda
keras dalam memarahi siswa
yang tidak memperhatikan
pelajaran?

10

Apakah setiap guru
menjelaskan  materi  IPS,
anda selalu diberikan contoh
dalam  kehidupan sehari-
hari?

11

Apakah anda memahami
contoh atau ilustrasi yang
diberikan oleh guru?

12

Apakah guru anda pernah
mengajak belajar  sambil
bermain saat memberikan
materi pelajaran?

13

Apakah guru anda
menggunakan media




pembelajaran pada saat
mengajar IPS. Contoh ketika
belajar materi interaksi antar
ruang, guru membawa peta
atau globe?

14

Apakah guru anda
menggunakan audio visual
saat menjelaskan  materi
seperti menonton video?

15

Apakah guru anda
menggunakan LCD
Proyektor pada saat
menjelaskan materi?

16

Apakah guru anda
membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang
telah dipelajari?

17

Apakah guru anda selalu
memberikan waktu untuk
bertanya jika kurang
dimengerti mengenai materi
pelajaran?

18

Apakah guru anda
mengajukan pertanyaan
diakhir pembelajaran?

19

Apakah pertanyaan Yyang
diajukan oleh guru anda
mudah dipahami?

20

Apakah guru anda
memberikan PR ketika
selesai pembelajaran?

21

Apakah sebelum mengakhiri
pembelajaran guru anda
mengulas kembali materi
yang telah disampaikan?

22

Apakah guru anda
mengucapkan ucapan terima
kasih kepada siswa setelah
pembelajaran selesai?




Lampiran 2

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Angket Keterampilan Menjelaskan Secara

Keseluruhan

No Ihitung I'tabel Keterangan
1 0,449 0,444 Valid

2 0,555 0,444 Valid

3 0,660 0,444 Valid

4 0,605 0,444 Valid

5 0,838 0,444 Valid

6 0,523 0,444 Valid

7 0,609 0,444 Valid

8 0,546 0,444 Valid

9 0,465 0,444 Valid
10 0,452 0,444 Valid

11 0,470 0,444 Valid

12 0,363 0,444 Tidak valid
13 0,565 0,444 Valid
14 0,674 0,444 Valid
15 0,627 0,444 Valid
16 0,509 0,444 Valid
17 0,703 0,444 Valid
18 0,384 0,444 Tidak valid
19 0,809 0,444 Valid
20 0,279 0,444 Tidak valid
21 0,575 0,444 Valid
22 0,414 0,444 Tidak valid




Lampiran 3

TRY OUT ANGKET PENELITIAN
KETERAMPILAN MENJELASKAN GURU di MTsN 1 SELUMA
( Setelah Uji Validitas)

. ldentitas

Nama
Kelas

Il. Petunjuk Pengisian

6. Tulislah namamu pada tempat yang telah disediakan.

7. Berilah tanda (V) jawaban yang dianggap paling sesuai dengan
pendapatmu.

8. Bacalah setiap item dengan teliti.

9. Jawablah dengan benar dan jujur.

10. Jawabanmu tidak berpengaruh pada nilaimu.

I11. Item-ltem Pertanyaan

No Pertanyaan Selalu | Sering | Kadang- | Tidak
kadang | Pernah

1 | Apakah saat
menjelaskan materi pada
mata pelajaran IPS guru
menggunakan kalimat
yang jelas?

2 | Apakah anda memahami
bahasa yang digunakan
oleh guru pada saat
menjelaskan materi?

3 | Apakah guru anda
menjelaskan materi
pelajaran dengan baik




dan tuntas?

Apakah  guru  anda
menjelaskan materi
sesuai dengan yang ada
dibuku
pendamping/cetak?

Apakah pada  saat
pembelajaran  dimulai,
ruang kelas anda selalu
rapih dan bersih?

Pada saat pembelajaran
IPS, apakah guru
menggunakan papan
tulis dan buku cetak?

Apakah suara guru anda
pada saat menjelaskan
materi  tidak  Keras,
sehingga anda tidak bisa
mendengar suara guru
dan malas
memperhatikan?

Apakah suara guru anda
berubah dari lembut
menjadi  keras  saat
menjelaskan materi
yang penting?

Apakah suara guru anda
keras dalam memarahi
siswa yang tidak
memperhatikan
pelajaran?

10

Apakah setiap guru
menjelaskan materi IPS,
anda selalu diberikan
contoh dalam kehidupan
sehari-hari?

11

Apakah anda memahami
contoh atau ilustrasi
yang diberikan oleh
guru?

12

Apakah  guru anda




menggunakan media
pembelajaran pada saat
mengajar IPS. Contoh
ketika belajar materi
interaksi antar ruang,
guru membawa peta atau
globe?

13 | Apakah  guru  anda
menggunakan audio
visual saat menjelaskan
materi seperti menonton
video?

14 | Apakah guru anda
menggunakan LCD
Proyektor pada saat
menjelaskan materi?

15 | Apakah  guru  anda
membimbing siswa
untuk menyimpulkan
materi yang telah
dipelajari?

16 | Apakah guru anda selalu
memberikan waktu
untuk  bertanya jika
kurang dimengerti
mengenai materi
pelajaran?

17 | Apakah pertanyaan yang
diajukan oleh guru anda
mudah dipahami?

18 | Apakah sebelum
mengakhiri

pembelajaran guru anda
mengulas kembali materi
yang telah disampaikan?




Lampiran 4

Tabel 3.7
Tabulasi Skor Keterampilan Menjelaskan oleh Guru (X) yang Sudah

Valid
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Lampiran 5

Tabel 4.11
Chi Kuadrat Variabel X
Data fo Bata | Nilai Z Luas 0-Z Luas fn
S tiap
Kela kelas
S interv
(BK) al
35-38 4 345 | - - 0,408 | 0,323 | 0,0844 | 5,9924
39-42 2 38,5 | - - 0,323 | 0,198 | 0,1252 | 8,8892
43-46 15 425 | - - 0,198 | 0,043 | 0,1548 | 10,990
47-50 24 46,5 | - 0,3 {0,043 | 0,117 | 0,1617 | 11,480
51-54 13 50,503 |0,7 [0,117 | 0,261 - -
55-58 7 545 10,7 |11 |0,261 | 0,366 - -
59-62 4 585-11,1 |15 [0,366 |0,437 - -
Jumla 14,697
h Yf=42
fo—th | (fo — fr)
fn
1,9924 | 0,662449
6,8892 | 5,339184
4,0092 | 1,462467
12,519
3| 13,65186
23,167
2 | -52,7893
14,483
4 | -28,0312
9,0055 | -16,202

-75,9065




Lampiran 6

Tabel 4.13

Chi Kuadrat Variabel Y

Data fo Bata | Nilai Z Luas 0-Z Luas fn
S tiap
Kela kelas
S interv
(BK) al
64-68 5 635 | - - 10,486 | 0,422 | 0,0639 | 4,5369
69-73 10 68,5 | - - 10,422 10,238 | 0,1833 | 13,014
74-78 28 735] - 10,110,238 | 0,055 | 0,2946 | 20,916
79-83 21 785 | 0,1 ] 0,9 |0,055 |0,318 - -
84-88 2 835109 | 1,7 ]0,318 | 0,455 - -
89-93 2 88,5 | 1,7 | 24 |0,455 | 0,493 - -
94-98 3 935 | 24 | 3,2 10,493 | 0,499 - -
Jumlah | Y f =71 6,9651
fo—fo | (fo—fn)
fn
0,4631 | 0,047271
3,0143 | 0,698155
7,0834 | 2,398791
39,665
9| -84,2919
11,712
8| -14,1246
4,6838 | -8,17422
3,4402 | -26,8855
-130,332

Sumber Data: Analisis Data Peneliti




DOKUMENTASI

Foto ke 1: membagikan angket/kusioner kepada responden

Foto ke 2: ruang guru



Foto ke 4: sisiwa mengisi angket keterampilan menjelaskan guru



Foto ke 5: aktivitas siswa mengerjakan tugas berkelompok












